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ABSTRAK 

 

Nama: Nurfazillah, NIM: 1032019013, Prodi: Pendidikan Matematika IAIN 

Langsa, Judul Skripsi : Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa MTsN di 

Tinjau dari Gaya Belajar. 

 

Bakat matematika didasarkan pada seberapa baik seseorang dapat memahami 

suatu konsep atau menarik kesimpulan darinya sebelum memahaminya lebih jauh. 

Selain itu, komunikasi matematika menyediakan sarana untuk menghubungkan 

data numerik dalam bentuk teks, grafik, dan diagram, serta menjelaskan ide-ide 

matematika. Namun setiap individu mempunyai cara belajar yang unik. Belajar 

adalah proses seseorang menerima, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan 

yang telah diperolehnya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami keterampilan 

komunikasi matematis yang diperoleh dari metode pembelajaran visual, auditori, 

dan kinematik. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I (Ganjil) tahun ajaran 

2022–2023. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas VIII atau sekitar 28 siswa 

MTs N 3 Aceh Timur. Istrumen penelitian yang digunakan adalah  Anket gaya 

belajar, soal tes kemampuan komunikasi matematis, dan wawancara. Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan metode analisis 

deskriptif. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 3 Aceh Timur yang 

memiliki gaya belajar dominan visual memuaskan. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa MTsN 3 Aceh Timur dapat dikatakan baik karena memiliki gaya 

belajar dominan Auditorialnya. Dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa MTsN 3 Aceh Timur diperoleh dari pengalaman belajar gaya 

belajar dominan kinestetik baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pemanusiaan dan pembentukan masyarakat yang berbudaya. Dalam era 

globalisasi seperti sekarang, perubahan yang cepat dan kompleks dalam 

berbagai bidang kehidupan manusia sangat mempengaruhi cara kita 

berinteraksi, bekerja, dan belajar. Pendidikan memiliki peran utama dalam 

membantu individu dan masyarakat beradaptasi dengan perubahan tersebut. 

Menurut Lukman Hakin, Pemerintah harus menjunjung tinggi dan 

melaksanakan sistem pendidikan nasional yang berlandaskan prinsip dan 

nilai.” Sejak proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945, para 

pemimpin bangsa menekankan perlunya melestarikan cara hidup bangsa. 

Pernyataan dalam ayat 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan”.1 

Sehingga menjadi kan bangsa indonesia bangsa yang cerdas. 

Tajudin mengungkapkan bahwa ideal rumusan tujuan pendidikan 

nasional kita sudah mencerminkan tiga domain, yakni meliputi domain 

apektif, psikomotorik, dan cognitif.2 Ketiga ranah tersebut diaplikasikan pada 

                                                             
1 Lukman Hakim, “Pemerataan akses pendidikan bagi rakyat sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,” EduTech: Jurnal 

Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2.1 (2016), 53–64.                            
2 Tajuddin Noor, “Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2013 Melalui Pendekatan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam 

Ayat 30 Surah Ar-Ruum dan Ayat 172 Surah Al-‘Araaf,” Universitas Singaperbangsa Karawang, 

20, 2018, 123–44. 

1 
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semua jenjang pendidikan dan semua mata pelajaran termasuk pada mata 

pelajaran matematika.  

Kemampuan seseorang dalam matematika biasanya lebih mudah 

diukur dengan melihat hasil akhir yang dicapai dalam pembelajaran. Ni Ketut 

Erawati dkk, mengatakan bahwa jika ingin melihat kemampuan yang lebih 

khusus dalam bermatematika seperti kemampuan berpikir kritis,  kemampuan 

berpikir kreatif ataupun kemampuan komunikasi matematis seseorang, maka 

diperlukan analisis yang lebih detail dengan indikator yang jelas. Kemampuan 

dalam matematika berawal dari bagaimana seseorang mampu membaca suatu 

konsep atau mendengarkan penjelasan dari konsep itu sendiri kemudian 

memahami di dalam dirinya dengan Bahasa yang dipahami dan disusun 

sendiri sehingga menjadi konsep dasar yang selalu melekat untuk mempelajari 

hal yang lebih sulit.3 Karena ilmu matematika adalah ilmu yang berkelanjutan 

dalam setiap jenjang pendidikan.  

Kemampuan ini melibatkan cara siswa menyampaikan ide 

matematika baik secara lisan maupun tulisan. Untomo dkk menyatakan dalam 

Irma dkk, Mereka menganggap kemampuan komunikasi matematis sebagai 

aktivitas penyampaian informasi matematika dari satu individu ke individu 

lain. Komunikasi matematis membantu siswa merenungkan, memperjelas, dan 

memperluas pemahaman mereka tentang konsep matematika. Rohmah dan 

Khabibah dalam Irma dkk, menyatakan Pendapat mereka serupa dengan Irma 

dkk bahwa komunikasi matematis merupakan proses penting dalam 

                                                             
3 Ni Wayan Suardiati Putri Ni Ketut Erawati, “analisis kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa dalam menyelesaikan masalah di tinjau dari gaya belajar,” 1 (2019) 

<https://doi.org/10.5281/zenodo.3376423>. 
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pembelajaran matematika. Melalui komunikasi, siswa dapat memperkaya 

pemahaman mereka tentang konsep matematika, hubungan, dan argumen.4 

Kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan suatu proses penting yang harus dikuasai oleh siswa 

dlam pembelajaran matematika. 

Lim Dan Chew dalam Wulandari dkk Mereka memberikan 

penjelasan mengapa komunikasi menjadi fokus utama pendidikan matematika. 

Pada awalnya matematika digunakan sebagai bahasa untuk 

mengkomunikasikan gagasan secara jelas, akurat, dannringkas. nKedua, 

pendidikan matematikanmerupakan proses sosialnyang melibatkan gurundan 

siswa. Komunikasinmembantu siswa mengungkapkan pemikiran dan ide 

mereka kepada orang lain.5  Dalam proses belajar mengajar penting bagi siswa 

untuk menggungkapkan pemikiran dan ide-ide mereka dengan 

mengkomunikasikan kepada orang lain melalui bahasa. 

Namun sangat disayangkan, banyak siswa yang 

mengalaminkesulitanndalam mempelajarinmatematika. Siswantidaknada 

keinginannuntuk berusahanuntuk mencarinsolusi padansetiap kesulitannyang 

ditemukanndalam mempelajarinmatematika tetapinmalah selalunmenghindar 

darinkesulitan yangndialaminya, akibatnyanrendahnya kemampuannsiswa 

dalamnmempelajari pelajarannpada bidangnmatematia.  

                                                             
4 Feby I. Yusuf Irma D. Wijayanti, Rachmaniah M. Hariastuti, “ari setiap gaya belajar 

tersebut ditentukan masing-masing 3 subyek yang komunikatif untuk dilakukan wawancara 

sebagai proses triangulasi.,” 2.1 (2019), 68–76. 
5 Stevanie Wulandari, Ade Mirza, dan Silvia Sayu, “Kemampuan komunikasi matematis 

siswa ditinjau dari gaya belajar pada sma negeri 10 pontianak,” 1–11. 
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Kenyataannya kesulitan siswa dalam mengkomunikasi ide-ide 

matematisnya masih sering terjadi, hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

siswa mungkin memahami konsep dasar dari suatu masalah matematika, 

mereka masih mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan pemahaman 

tersebut secara tepat dalam bentuk atau model matematika. Wulandari dkk, 

menyatakan Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesulitan ini antara 

lain: 6 

1. Kekurangan Keterampilan Bahasa Matematika: Siswa mungkin 

memiliki pemahaman konsep yang baik, tetapi mereka mungkin tidak 

terbiasa atau kurang berpengalaman dalam menggunakan bahasa 

matematika yang tepat untuk mengomunikasikan ide-ide mereka 

secara jelas dan terstruktur. 

2. Kurangnya Latihan Komunikasi Matematis: Kemampuan 

komunikasi matematis seperti halnya kemampuan matematika 

lainnya, memerlukan latihan yang konsisten. Jika siswa jarang diberi 

kesempatan untuk berlatih mengkomunikasikan pemikiran matematis 

mereka, maka mereka mungkin kesulitan ketika harus melakukannya. 

3. Kurangnya Pemahaman tentang Representasi Matematika: 

Beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam merubah konsep 

matematika menjadi representasi visual atau simbolis yang sesuai. Hal 

ini bisa menjadi hambatan ketika mereka perlu mengilustrasikan ide-

ide mereka kepada orang lain. 

                                                             
6 Wulandari, Mirza, dan Sayu. 
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4. Kurangnya Keterampilan Berpikir Kritis: Komunikasi matematis 

yang baik juga melibatkan keterampilan berpikir kritis dalam 

mengorganisir, menganalisis, dan menyusun ide-ide matematis. Siswa 

yang kurang terlatih dalam keterampilan ini mungkin mengalami 

kesulitan dalam mengemukakan argumen dan penjelasan matematis 

yang kuat. 

Menurut Muhammad Riyadi dan Heni Pujiastuti Gaya belajar mampu 

untuk menjadi jawaban atas segala pertanyaan tentang rendahnya 

komunikasi matematis yang ada, sebab dengan gaya belajar yang 

disenangi siswa, mereka mampu untuk lebih cepat dalam menyerap materi 

yang diberikan oleh pendidik.7 Sebagai warga bangsa tentu kita semua 

merasa beruntung secara normatif pembangunan pendidikan telah 

menyeimbangkan antara tiga domain tersebut.  

Pelajaran matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit 

oleh banyak siswa. Namun, pentingnya matematika sebagai bekal untuk 

mengembangkan berbagai kemampuan berfikir dan keterampilan seperti 

logika, analisis, kreativitas, dan kerjasama diakui. Standar kompetensi 

dalam pembelajaran matematika, seperti kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi, koneksi, penalaran, dan representasi, dijelaskan oleh  NCTM 

dalam Irma menyatakan bahwa Kelima standar ini tidak muncul begitu 

                                                             
7 Heni Pujiastuti Muhammad Riyadi, “kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya belajar,” 3.1 (2020), 71–80. 
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saja, melainkan melalui proses pembelajaran dan pembiasaan yang 

kontinu.8 

Gaya belajar, yang mengacu pada cara siswa menerima, menyerap, 

dan memproses informasi, memainkan peran penting dalam pembelajaran 

matematika. Gaya belajar dapat dibagi menjadi tiga jenis: visual, 

auditorial, dan kinestetik, sesuai dengan teori dari De Porter dan Hernacki 

dalam Muhammad Riyadi mengatakan, “Siswa dengan gaya belajar visual 

cenderung belajar dengan berfokus pada penglihatan, siswa auditorial 

lebih cenderung belajar melalui pendengaran, dan siswa kinestetik lebih 

suka belajar melalui praktek langsung”.9   

Pemahaman terhadap gaya belajar siswa dapat membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan memahami preferensi 

gaya belajar masing-masing siswa, pendidik dapat menyajikan materi 

dengan cara yang sesuai, sehingga siswa dapat lebih cepat dan lebih baik 

menyerap informasi. Konteks gaya belajar menjadi kunci untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan siswa secara 

keseluruhan. mengakui kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika 

dan memahami gaya belajar mereka adalah langkah penting dalam 

membangun pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai. 

Dengan mempertimbangkan kedua faktor ini, pendidik dapat membantu 

siswa mengatasi tantangan dalam memahami konsep matematika dan 

mengembangkan kemampuan komprehensif mereka. 

                                                             
8 Irma D. Wijayanti, Rachmaniah M. Hariastuti. 
9 Muhammad Riyadi. 
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Setiap siswa mempunyai perbedaan kemampuan awal sehingga 

pembelajaran yang dilalui oleh setiap siswa akan memiliki hambatan yang 

berbeda pula. Alasan kenapa penulis menggunakan ketiga gaya belajar di 

dalam penelitiannya adalah karena peneliti ingin menggetahui pengaruh 

gaya belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa itu 

sendiri. Hal ini juga menjadi salah satu alasan dari tujuan penelian adalah 

untuk mengetahui dan mengdeskripsikan Kemampuan Komunikasi 

Matematis di Tinjau Dari Gaya Belajar Siswa MtsN 3 Aceh Timur. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dan 

mengingat perlu adanya focus penelitian dalam penelitian ini, oleh karena 

itu peneliti guna menghindari kesalahan persepsi serta perluasan masalah. 

Penelitian ini hanya diperuntukkan menjawab permasalahan yang 

berkaitan dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  MTsN 3 

Aeh Timur di Tinjau Dari Gaya. 

 

C. RumusnMasalah 

AdapunnRumus masalahndalam penelitiannininadalah: 

1. Bagaimana kemampuannkomunikasi matematisnsiswa MTsN 3 Aceh 

Timur ditinjau dari gaya belajar kecendrungan visual ? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 3 Aceh 

Timur ditinjau dari gaya belajar kecendrungan auditorial ? 
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3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 3 Aceh 

Timur ditinjau dari gaya belajar kecendrungan kinestetik ? 

  

D. TujuannPenelitian 

Adapunntujuan dalamnpenelitian ininadalah : 

1. Untuknmengetahui kemampuannkomunikasi matematisnsiswa MTsN 

3 Aceh Timur ditinjau dari gaya belajar kecendrungan visual.  

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 3 

Aceh Timur di tinjau dari gaya belajar kecendrungan auditorial. 

3. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 3 

Aceh Timur ditinjau dari gaya belajar kecendrungan kinestetik. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah Khasanah dalam 

ilmu pengetahuan kepada masyarat bahwasanya terdapat Pengaruh 

Gaya belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

2. Manfaat secara praktis 

 Manfaat secara praktis ditujukan kepada siswa, guru, 

sekolah dan penulis antara lain sebagai berikut : 

a) Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan panduan kepada siswa 

tentang bagaimana meningkatkan kemampuan komunikasi 
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matematisnya dengan pendekatan pembelajaran matematika 

yang berbeda. 

b) Bagi Guru 

Penelitian ini menjadi rekomendasi bagi guru bidang studi 

matematika dalam memilih metode pembelajaran, serta cara 

mengajar siswa agar mudah dipahami. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang rendah. 

c) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam upaya mengadakan perbaikan-

perbaikan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

belajar siswa serta menciptakan siswa yang berprestasi. 

d) BaginPeneliti 

Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah 

pengetahuan serta pengalaman langsung bagi peneliti 

mengenai bagaimana meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

e) BaginPenelitinLain 

Memberikannbahannpertimbangannbagi peneliti yang ingin 

meneliti lebih mendalamnmengenai pengaruh gaya belajar 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam mempelajari matematika. 
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F. Definisi Oprasional 

Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-

istilah tersebut. 

1) Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematika mencakup beberapa aspek 

penting yang memungkinkan siswa untuk mengartikulasikan, 

merepresentasikan, dan berinteraksi dengan konsep-konsep 

matematika. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang poin-poin 

yang peneliti sebutkan: 

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis dalam tulisan 

yang dapat direpresentasikan kedalam bentuk kubus atau balok, 

2. Kemampuan menginterpretasikan ide-ide matematis secara 

tulisan, 

3. Kemampuan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematis 

dan struktur untuk menyajikan ide-ide matematis. 

 

2) Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah pendekatan individu dalam memproses dan 

mengasimilasi informasi. Dengan memahami gaya belajar masing-

masing siswa, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif untuk memfasilitasi pemahaman dan retensi materi yang 
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lebih baik. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang tiga gaya 

belajar yang Anda sebutkan: 

Gaya belajar visual :  Siswa dengan gaya belajar visual 

cenderung belajar lebih baik melalui rangsangan visual seperti gambar, 

grafik, diagram, dan presentasi visual. Mereka mampu mengaitkan 

pemahaman mereka dengan apa yang mereka lihat. 

Gaya belajar auditorial : Siswa dengan gaya belajar auditorial 

cenderung belajar lebih baik melalui pendengaran. Mereka memproses 

informasi dengan lebih baik melalui suara, seperti penjelasan lisan, 

diskusi, atau ceramah. 

Gaya belajar kinestetik :  Siswa yang mempelajari kinestetik 

belajar melalui pendidikan jasmani dan latihan. Mereka memahami 

dan mengingat informasi dengan lebih baik melalui pengalaman 

langsung dan aksi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian mengenai 

permasalahan yang telah diselesaikan pada bab I. yaitu pada rumusan 

masalah tentang “bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa 

MTsN 3 Aceh Timur ditinjau dari gaya belajar visual, bagaimana 

kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 3 Aceh Timur ditinjau 

dari gaya belajar auditorial, dan bagaimana kemampuan komunikasi 

matematis siswa MTsN 3 Aceh Timur ditinjau dari gaya belajar 

kinestetik”. Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini 

adalah untuk memberi gambaran secara umum mengenai penyebaran data 

yang diperoleh dilapangan. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan 

data dengan menggunakan deskriptif non statistika. Karenena jenis metode 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif bukan kuantitatif. 

1. Deskripsi waktu penelitian  

Penelitian “kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya 

belajar siswa MTsN 3 Aceh Timur” ini dilakukan selama 1 minggu, mulai 

tanggal 28 Februari - 7 Maret 2023. Sebelum melaksanakan penelitian, 

terlebih dahulu peneliti mengantarkan surat izin penelitian pada tanggal 27 

Februari 2023. Peneliti juga melakukan sesi wawancara dengan kepala 

Madrasah, ibuk kurikulum, dan juga dengan guru bidang studi matematika 
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yang mengajar pada kelas VIII.  Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 3 

Aceh Timur, tepatnya di desa Leuge Jln. Medan-B.aceh Km 369 Peureulak 

Kecamatan Peureulak Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh. Sebelum 

melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu  

 

2. Deskripsi Proses penelitian 

a. Gaya Belajar 

Pengelompokan Proses pembelajaran dilakukan dengan 

menganalisis strategi pembelajaran yang digunakan siswa VIII. 

Latihan ini dilakukan pada hari pertama bulan Tanggal. 28 Februari 

2023, peserta yang mengikuti pengisian angket pengelompokan gaya 

belajar sebanyak 28 siswa. Dengan waktu 40 menit, sebelum mengisi 

angket pengelompokan gaya belajar, peneliti memberikan arahan 

pengisian angket pengelompokan gaya belajar tersebut, peneliti 

didampingi oleh guru bidang studi pada saat pengisisan angket 

berlangsung. Setelah siswa selesai mengisi angket pengelompokan 

gaya belajar masing-masing, peneliti meminta kembali 

mengumpulkan angket pengelompokan gaya belajar yang telah 

disebarkan tersebut. 

Hasil yang diperoleh dari pengisian tes pengelompokan gaya 

belajar dianalisis sesuai dengan pedoman penilaian angket 

pengelompokan gaya belajar. Berikut ini disajikan hasil angket 

pengelompokan gaya belajar kelas VIII pada table 4.1 
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Tabel 4.1  

Hasil Angket Pengelompokan Gaya Belajar Kelas VIII1 

 

Kelas 
 

No 
Nama Siswa 

Gaya Belajar 

V A K V. A V. K A . K V. A. K 

 

 

 

 

 

 

 

VIII 

1. Ahmad Kazim 

Assabil 
     √  

2. Aira Amira √       

3. Anggi Restuna       √ 
4. Askia Azahra      √  

5. Aulia Damayanti   √     

6. Dieky Zulian √       

7. Divaradilla √       

8. Fathul Rahmi    √    

9. Intan Fitriah   √     

10. Intan Nailatul 

Salfirah 
 √      

11. Khairatunnisah     √   

12. Khairul Muna  √      

13. M. Arif 

Ramadhan 
     √  

14. Maysa Azura √       

15. Muhammad Afzal 

Ihwan 
    √   

16. Muhammad 

Fahreza Putra 
√       

17. Nazwa Aulia 

Putri 
  √     

18. Nurul Kamari  √      

19. Ruhil Annisa √       

20. Safa Satmika √       

21 Syifa Suada   √     

22. Sahwa Hita √    √   

23. Silfia Amanda   √     

24. Siti Humaira     √   

25. Syatillah   √     

26. T. Salzabil Azizi   √     

27. Tarisya Syaza 

Sauqina 
 √      

28. Ulfa Mahira √       

Jumlah 28 9 4 6 1 4 3 1 
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Keterangan : 

  V : Gaya Belajar Visual 

  A : Gaya Belajar Auditorial 

  K : Gaya Belajar Kinestetik 

  VA : Gaya Belajar Visual & Auditorial 

  VK : Gaya Belajar Visual & Kinestetik 

  AK : Gaya Belajar Auditorial & Kinestetik 

  VAK : Gaya Belajar Visual, Auditorial & Kinestetik 

 

Berdasarkan table 4.1, diperoleh siswa yang memiliki gaya 

belajar kecendrungan visual sebanyak 9 siswa, siswa yang memiliki 

gaya belajar kecendrungan  auditori sebanyak 4 siswa, dan siswa yang 

memiliki gaya belajar kecendrungan kinestetik sebanyak 6 siswa.  

b. KemampuannKomunikasinMatematis 

Tesnkemampuan komunikasinmatematis siswandilaksanakan 

pada tanggal 2 Maret 2023 dengan masa pengujian selama 90 menit. 

Keterampilan komunikasi matematis siswa kelas VIII atau sekitar 28 

siswa terlibat dalam hal ini. Keterampilan komunikasi matematis ini 

dilatih secara individu. Sebelum dimulainya operasi tes, peneliti yang 

di damping oleh guru mata pelajaran matematika, peneliti terlebih 

dahulu meminta siswa agar mencermati petunjuk pengerjaan soal yang 

ada dibagian atas soal. 

Selanjutnya dari tes kemampuan komunikasi matematis akan 

dijadikan acuan peneliti untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
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matematis siswa. Kemudian nantinya akan dilakukan pengecekan 

dengan hasil wawancara terhadap subjek penelitian, teknik 

pengecekan ini disebut juga teknik triangulasi. 

Hasil yang didapat dari jawaban siswa ketika menyelesaikan soal 

yang diberikan oleh peneliti pada materi bangunnruang sisindatar, 

topiknluas permukaan, nvolume balok dannkubus. Sebagian besar 

siswa telah menyelesaikan tugas menulis sesuai pedoman yang 

diberikan, telah menjelaskan tugas dengan jelas dan ringkas, telah 

menunjukkan contoh tugas dalam format yang sesuai dengan 

pedoman, dan telah menyatakan kepuasan atas selesainya tugas 

kerjanya. Di bawah ini adalah rangkuman hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada table 4.3. 

Tabel 4.2  

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

 

No 
Kode 

Subyek 

Gaya 

Belajar 

Nomor Soal Total soal yang 

terjawab 1 2 3 4 5 

1 AKA A.K √ - √ - - 2 

2 AA V √ √ √ √ √ 5 

3 AR V.A.K √ √ √ √ √ 5 

4 AA A.K √ √ √ - - 3 

5 AD K √ √ √ √ √ 5 

6 DZ V √ √ √ - - 3 

7 DD V √ √ √ - - 3 

8 FR V.K √ - - - - 1 

9 IF K √ √ √ - - 3 

10 INS A √ √ √ √ √ 5 

11 KN V.K - - √ √ - 2 

12 KM A √ √ - - - 2 

13 MAR A.K - √ √ √ √ 4 
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No 
Kode 

Subyek 

Gaya 

Belajar 

Nomor Soal Total soal yang 

terjawab 1 2 3 4 5 

14 MA V √ √ √ - - 3 

15 MAI V.K √ √ √ √ √ 5 

16 MFP V √ √ √ - - 3 

17 NAP K √ √ - - - 2 

18 NK A √ √ - - - 2 

19 RA V √ √ √ √ √ 5 

20 SS V √ √ √ √ √ 5 

21 SS K √ √ - - √ 3 

22 SH V √ - √ - - 2 

23 SA K √ √ - - - 2 

24 SH V.K - - - - - 0 

25 S K √ √ √ √ √ 5 

26 TSA K √ √ √ √  4 

27 TSS A √ √ √ √ √ 5 

28 UM V √ - - - - 1 

 

 

Tabel 4.3 

Skor/bobot Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis  

Siswa Kelas VIII Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

No 
Kode 

Subyek 

Gaya 

Belajar 

Komponen KKM Total 

Perolehan 

Skor 

Perolehan 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 AKA A.K 3 0 3 0 0 6 40 

2 AA V 3 3 3 3 3 15 100 

3 AR V.A.K 3 3 3 3 3 15 100 

4 AA A.K 3 3 3 0 0 9 60 

5 AD K 3 3 3 3 3 15 100 

6 DZ V 3 3 3 0 0 9 60 

7 DD V 3 3 3 2 0 11 73,33 

8 FR V.K 3 0 0 0 0 3 20 

9 IF K 3 3 3 2 0 11 73,33 

10 INS A 3 3 3 3 3 15 100 

11 KN V.K 0 0 3 3 0 6 40 

12 KM A 3 3 0 0 0 6 40 

13 MAR A.K 0 3 3 3 3 12 80 
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No Kode 

Subyek 

Gaya 

Belajar 

Komponen KKM Total 

Perolehan 

Skor 

Perolehan 

Nilai 14 MA V 3 3 3 2 2 13 86,66 

15 MAI V.K 3 3 3 3 3 15 100 

16 MFP V 3 3 3 0 0 9 60 

17 NAP K 3 3 2 0 0 9 60 

18 NK A 3 3 2 2 2 12 80 

19 RA V 3 3 3 3 3 15 100 

20 SS V 3 3 3 3 3 15 100 

21 SS V.A 3 3 0 0 3 9 60 

22 SH V 3 3 3 0 0 9 60 

23 SA K 3 3 2 0 0 8 53,33 

24 SH V.K 0 0 0 0 0 0 0 

25 S K 3 3 3 3 3 15 100 

26 TSA K 3 3 3 3 0 12 80 

27 TSS A 3 3 3 3 3 15 100 

28 UM V 2 2 0 0 0 4 26,66 

 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan peneliti guna mendapatkan data 

mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa. Kegiatan 

wawancara dilaksanakan sehari setelah tes diberikan, yaitu pada hari 

dan hari sabtu tanggal 4 Maret 2023, sesuai dengan kesepakatan 

bersama guru mata pelajaran matematika dan dengan ibuk kurikulum 

beserta dengan waka kesiswaan, sehingga tidak mengganggu kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

Pada saat wawancara dilakukan, diperoleh hasil bahwa V, A, 

dan K dapat menjelaskan dengan jelas jalan keimanannya danndisertai 

dengannpetunjuknyangnjelas. Dengan demikian, peneliti dapat 
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mengumpulkan informasi mengenai kemampuan komunikasi 

matematis setiap subjek penelitian. 

 

Argar tidak menjadi data yang mononton, peneliti memilih 

Subjek untuk di wawancarai sebanyak 2 siswa dari setiap kecendrungan 

gaya belajar. yaitu 2 subjek untuk gaya belajar kecendrungan visual, 2 

subjek untuk gaya belajar kecendrungan auditorial, dan 2 subjek untuk 

gaya belajar kecendrungan kinestetik. Berdasarkan hasil 

pengelompokkan gaya belajar, diperoleh hasil seperti table 4.2 

Table 4.4 

 Hasil Pemilihan Subjek 

 

No Kode Siswa Gaya Belajar Kode Subjek 

1. S2 (AA) Visual V1 

2. S19 (RA) Visual V2 

3. S10 (INS) Auditorial A1 

4. S27 (NK) Auditorial A2 

5. S5 (AD) Kinestetik K1 

6. S9 (FF) Kinestetik K2 

 

d. AnalisisnKualitatif 

Bagiannini menyajikan analisis keterampilan komunikasi 

matematisnsiswa darinmasing-masing lima kelompok subyek. Kelima 

indikator keterampilan komunikasi matematis adalah sebagai berikut: 

Kemampuan indikator (1) menghubungkan suatu kenyataan yang 

diberikan dengan gagasan matematis. Hal ini terlihat pada 

kemampuannsiswa dalam menuliskanninformasi yangntelah dipahami 
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dan diungkapkan. Kemampuan indikatorn (2) dalam memberikan 

observasi harian dengan menggunakan simbol-simbol matematika 

dalam proses mengungkapkan ide-ide matematika secara jelas dan 

ringkas. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menggunakan 

simbol untuk menonjolkan informasi pada saat menuliskannya 

maupun pada saat proses kerja. Kemampuan menjelaskan gagasan, 

situasi sehari-hari, dan hubungan matematis dengan jelas 

menggunakan ilustrasi ditunjukkan oleh indikator (3). Hal ini dapat 

ditunjukkan ketika siswa mengilustrasikan metode konstruksi yang 

sesuai untuk topik tersebut. Indikator (4) menunjukkan kemampuan 

memahami dan mengevaluasi gagasan matematis untuk menyintesis 

pokok bahasan dengan bahasa yang jelas dan ringkas serta 

perhitungan yang ringkas. 

Subyek penelitian mampu menganalisis masing-masing 

indikatorndi atas. Jikanmerekanmampu menulis secara jelas dan 

komprehensif mengenai hal-halnyang dapatndinyatakan sebagai 

indikator. Namun, jikanmereka mencantumkan terlalu banyak item 

atau mempunyai sedikit masalah, mereka menyatakan bahwa mereka 

tidak mampu mengikuti setiap indikator. Selain itu, jika mereka tidak 

dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung indikator 

yang ditunjukkan, mereka menyatakan bahwa mereka tidak dapat 

mendukung salah satu indikator tersebut. 
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B. Hasil Pemilihan Subyek 

Adapun subyek yang sudah dipilih di atas terdiri dari 6 orang siswa 

dari kelas VIII yang berjumlah 28 orang siswa. Alasan peneliti memilih 

kelas VIII, karena mudah untuk dikomunikasikan dengan pihak sekolah 

dan guru untuk dilakukan penelitian. Dari kelas tersebut, dipilih subyek 

minimal masing-masing 1 orang pada tiap kriteria gaya belajar agar tidak 

menjadi data yang jenuh.  

Pemilihan subjek pada tiap kriteria gaya belajar ini dilakukan dengan 

angket gaya belajar. Angket diberikan untuk melihat gaya belajar siswa, 

dan subyek juga diberikan soal tes dan wawancara untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa 

tersebut dalam menyelesaikan soal matematika. 

 

C. Analisis Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Wawancara Siswa Yang Memiliki Gaya Belajar Visual. 

Pada hal ini dapat dilihat hasil penyelesaian pada subjek yang 

memiliki gaya belajar visual dalam menyelesaikan masalah luas 

permukaan, volume kubus dan balok, materi bangun ruang sisi datar. 

1. Subjek Pertama V1 

Untuk melakukan teknik analisis, penelitinmenggunakan hasilnuji 

kemampuannkomunikasinmatematis data wawancaranV1. triangulasi 

guna melakukannproses ekstraksi data. Hasil subyek V1 
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menyelesaikan seluruh hasil tes komunikasi matematis secara akurat 

dan konsisten.  

Langkah-langkah dalam melakukan analisis adalah sebagai berikut: 

(1) menganalisis hasil tes kemampuan matematis komunikasi; (2) 

menganalisis hasil wawancara tes kemampuan komunikasi; dan (3) 

melakukan triangulasi berdasarkan tes kemampuan matematis 

komunikasi dan tes wawancara. 

a) Hasil tes kemampuan komunikasi matematis serta hasil subyek 

pertama. 

Kemampuan komunikasi matematis subyek V1 akan 

dianalisis berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam proses analisis akan dibahas hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis. Setelah analisis selesai, akan dibahas pula 

hasil wawancara. Terakhir, nteknik triangulasinakan menentukan 

validitas hasil tes. Berikut rincian masing-masing indikator 

kemampuan komunikasi matematis dan wawancara. 

Tabel 4.5  Hasil wawancara subyek V1 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mtsn Di Tinjau  

Dari Gaya Belajar 

Nama 

Subyek 

No 

Soal 

Kode Wawancara Tema  

AA 1 

1. Kema

mpuan 
menghub

ungkan 

benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 

N : “Informasintentang apanyang telah 

kamu pahami darintopik  ini tersebut ?”  
 

AA : “Yang diketahui dari soal ini 

adalah balok yang berukurannpanjang 
27 cm, lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga 

dari panjang balok”. 

 

 Luas 

permuka
an, 

volume 

kubus 
dan 

balok 
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matemati

ka 

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

AA : “Tidak buk, di soal ini juga di 
ketahui kubus yang memiliki panjang 

sisi 3 cm buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

AA : “Banyak kubus untuk memenuhi 
balok.” 

 

N : “Maksudnya?” 
 

AA : “Tadi soalnya menceritakan 

sebuah kardus yang berbentuk balok, 

kemudian juga ada kubus dengan ukuran 
3 cm, kemudian dari soal di minta untuk 

menentukan berapa banyak kubus untuk 

memenuhi balok dengan panjang 27 cm, 
lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga dari 

panjang buk” 

 

Gambar 4.1 

Hasil TKKM Subyek V-1 Pada 

Indikator I 

 

 

 

  2. Kemam

puan 

menyat

akan 
peristiw

a 

sehari-
hari 

dengan 

simbol-
simbol 

matema

tika 

dalam 
menyaji

kan ide-

ide 
matema

tika 

secara 
tertulis 

N : "Cobanperhatikan 

lembarnjawabannkamu! Mengapa  

KamunmenulisNdengannteknik 

sebagaimananini?”  
 

AA : “Iya buk, P untuk panjang, L untuk 

lebar, T untuk tinggi, dan S  untuk sisi.” 
 

N : “Saatnmenyelesaikannsoal 

nomornsatu, apakah kamu      
menggunakannsimbol 

padansetiapnsubtopiknya?” 

 

AA : "Iyanbuk." 

 

N : “Simbolnapa yangnkamungunakan?” 

 
AA : "P, L, T, dan S" 

 

N : “Apakah hanya itu?” 
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AA : “iya buk” 

 

Gambar 4.2 

Hasil TKKM Subyek 

V-1 Pada Indikator  

II 

 

  3. Kemam
puan 

menyat

akan 
ide-ide 

matema

tika 

secara 
tulisan 

maupun 

gambar 

N : “apakahnkamu ilustrasikan 
bangunan yangnsesuaindengan  

 Soal/?” 

 
AA : "Iyanbuk." 

 

N : “Bagaimananbentukngambarnya?” 

 
AA : “ Saya menggambar satu balok dan 

satu kubus buk” 

 

 

Gambar 4.3 

Hasil TKKM Subyek  

V-1 Pada Indikator III 

 

  4. Kema 

mpuan 

memaham
i dan 

mengeval

uasi ide-

ide 
matemati

ka 

N : “Sekarang, bisakah kamu 

menjelaskan bagaimana kamu 

menangani masalah soal pertama?” 
 

AA : “pada saat menyelesaikan soal 

nomor 1 ini, hal pertama yang saya 

lakukan adalah mencari volume balok 
dan  volume kubus buk” 

 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 
 

AA : “untuk balok V = P × L × T. dan 

untuk kubus V = S3 baru setelahnya saya 
menggunakan pemmbagian. ” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

AA : “Volume balok = 27 × 24 × 9 = 

5832. Volume kubus =  3 × 3 × 3 = 27.  
Kemudian saya bagikan volume balok 
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dengan volume kubus. 
5832

27
 = 216”. 

  

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

AA : “216 kubus buk”. 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
 

AA : “Iya buk”. 

 

Gambar 4.4 

Hasil TKKM  

Subyek V-1  

Pada Indikator  

IV 

 

  5. Keema
mpuan 

mengko

munika
sikan 

kesimp

ulan 
jawaban 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
AA : “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

AA : “Jadi, banyak kubus untuk 

memenuhi balokntersebut  adalahn216 
kubus”. 

 

N : “Apakah kamunyakin?” 
 

AA : “Iya buk”. 

 

 

Gambar 4.5 

Hasil TKKM  

Subyek V-1 Pada 

Indikator V 

 

 

 
 2 1. 

kemampu
an 

menghub

ungkan 
benda 

N : “Informasi apa yang kamu peroleh 

dari soal tersebut ?” 
 

AA : “Panjang 15 cm, Lebar 7 cm, dan 

Tinggi 5 cm.” 
 N : “Apa hanya itu saja ?” 
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nyata 

dalam 

ide-ide 
matemati

ka 

 

AA : “Untuk yang diketahui hanya itu 

buk” 
 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 
AA : “ Yang di tanyakan dalam soal ini 

adalah, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana.” 
 

N : “Maksudnya?” 

 
AA : “Tadi soalnya menceritakan 

tentang Susi yang mengundang Nana 

kepesta ulangtahunnya. Kemudian  nana 

membeli kado dan akan di masukan 
kedalam kardus berbentuk balok, dan 

nana akan membungkus kardus itu 

dengan kertas kado buk, itu yang saya 
pahami buk dari  soal ini.” 

Gambar 4.6 

Hasil TKKM  

Subyek V-1 Pada 

Indikator I 

 

  2.  

kemampu
an 

menyatak

an 
peristiwa 

sehari-

hari 
dengan 

symbol-

simbol 

matemati
ka dalam 

menyajika

n ide-ide 
matemati

ka secara 

tertulis. 

N : “MengapankamuVmenulis 

yangndiketahuinseperti ini?” 
 

AA ; “ P untuknpanjang, T untuk tinggi, 

dan L untuk lebar  buk.” 
 

N : “Saatnkamu menyelesaikannsoal 

ini,apankamunmenggunakannsymbol-
simbol dalamnsetiap  

penyelesaiannya?” 

 

AA : “ Iyanbu”. 
 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?”  
 

AA : “ P, T, L”. 

 
N : “Apakahnhanya itu?” 
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AA : “Iyanbuk” 

Gambar 4.7 

Hasil TKKM Subyek  

V-1 Pada Indikator II 

 

  3. 

kemampu

an 

menjelask
an ide-ide 

matemati

ka secara 
tertulis 

secara 

tulisan 
maupun 

dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana Anda menggambarkan 

sebuah bangunan yang berhubungan 

dengan soal tersebut?” 

 
AA : “ balok buk.” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
 

AA : “ Iya buk” 

 

Gambar 4.8 

Hasil TKKM Subyek  

V-1 Pada 

Indikator III 

 

  4. 

kemampu

an 
memaham

i dan 

mengeval

uasi ide-
ide 

matemati

ka. 

N : “Sekarang kamu jelaskan bagaimana 

kamu menyelesaikan        

permasalahan soal nomor 4 ini?” 
 

AA : “pertama saya mengkalikan 

panjang dengan  lebar,  panjang dengan 

tinggi lalu di kali dua, luas dengan tinggi  
kemudian dikalidua. Setelahnya baru di 

jumlahkan semua hasil dari perkalian 

itu.” 
 

N : “Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AA : “LP = PL + 2PT + 2LT”. 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

AA : “ LP = (15× 7) + 2(15 × 5) +  
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            2(7 × 5) 

= 105 + 2(75) + 2(35) 

= 105 + 150 + 70  
 = 325 cm”. 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  
 

AA : “325 cm buk” 

 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

 
AA :“ Iya buk”. 

Gambar 4.9 

Hasil TKKM Subyek 

 V-1 Pada 

Indikator IV 

 

  5.hkema

mpuan 
mengkom

unikasika

n 
kesimpula

n 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

AA : “ Ada buk” 
 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

AA : “ Jadi, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana untuk 

membungkus kota tersebut adalah 325 
cm” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

AA : “Iya buk” 

 

Gambar 4.10 

Hasil TKKM Subyek  

V-1 Pada Indikator  

V 

 

 3 1. Kemam N : “Menurutnkamu informasinapa  
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puan 

menghu

bungka
n benda 

nyata 

dalam 

ide-ide 
matema

tika. 

sajanyangndiperolehndariMsoalntersebu

t ?” 

 
AA : “Luas 30 m, Tinggi 50 m, dan 

panjang 10 m”  

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

AA : “Untuk yang diketahui hanya itu 

buk” 
 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

AA : “Yang di tanyakan volume bak 

berbentuk balok yang di  buat oleh ayah 

Andi buk.” 
 

N : “Bagaimana maksudnya?” 

 
AA : “Ayah andi membuat sebuah bak 

berbentuk balok dengan  luas sisi 

atasnya itu 50 m dan 30 m. rusuk yang 
membatasu sisi atas dan depan 

panjangnya 10 m, maka volume nya itu 

berapa? Itu yang ditanyakan buk.” 

Gambar 4.11 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 
menyat

akan 

peristiw
a 

sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema
tika 

dalam 

menyaji

N : “Cobankamunperhatikannlembarn 

jawabannkamu!mMengapankamunmenu
lisnyangndiketahuinseperti ini?” 

 

AA : “T itu artinya tinggi, L adalah luas 
dan P = panjang." 

 

N : “Saatnkamunmenyelesaikannsoal, 

apankamunmenggunakannsymbol-
simbolndalamnsetiapnlangkah-

langkahnya?” 

 
AA : “ Adanbuk”. 

 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu
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kan ide-

ide 

matema
tika 

secara 

tertulis. 

nakan?” 

 

AA : “P, L, dan T buk”. 
  

N : “Apakahnhanyanitu?” 

 

AA : “Iya buk” 

Gambar 4.12 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator II 

 

  

 

 

3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema
tika 

secara 

tertulis 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Apakahnkamunmenggambarkann 

bangunannyang sesuai dengannsoal 

nomor satu ?” 
  

AA : “Ada buk”. 

 
N : “ Bagaimana gambarnya?” 

 

AA : “Saya menggambar balok beserta 

dengan keterangan  panjang, lebar, dan 
tinggi balok tersebut buk.” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

AA :“Yakin buk”. 

 

Gambar 4.13 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam
puan 

memah

ami dan 
mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

NN:N“Sekarangnkamunjelaskannbagai
manankamunmenyelesaikannpermasalah

annsoal nomorn3 ini?” 

 
AA : “Saya mengkalikan semua apa 

yang saya ketahui. Yaitunpanjang × 

lebar × tinggi.” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AA : “Ada buk, saya menggunakan 
rumus volume balok buk,” 

N : “Lalu bagai mana cara 
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menyelesaikannya?” 

AA : “ V = P × L × T 

 = 10 × 30 × 50  
= 15000”. 

 

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  
 

AA : “ hasilnya itu 15000 buk”. 

 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

 
AA : “Saya yakin buk” 

Gambar 4. 14 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator IV 

 

  5. Kemam

puaan 

mengkom
unikasika

n 

kesimpul
an 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

AA : “Iya, ada buk” 

 
N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 

AA : “Jadi, volume bak yang dibuat oleh 
ayah Andi adalah 15000 m”. 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

AA : “Yakin buk” 

 

Gambar 4.15 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator V 

 

 4 1. Kemam

puan 
menghu

bungka

N : “Informasi apa saja yang diperoleh 

dari soal ini” 
AA : “pada soal ini, yang dapat kita 

ketahui adalah ukuran persegi atau sisi 
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n benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matema

tika. 

kubus yaitu 10 cm buk.” 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

AA : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

AA : “Volume kubus buk” 
  

N : “Maksudnya?” 

 
AA : “disini menceritakan tentang Andi 

yang memotong kertas menjadi enam 

potong berbentuk persegi, kemudian ia 

merekat kannya hingga berbentuk 
kubus, lalu di minta untuk menentukan 

volume kubus yang dibuat oleh Andi  

tersebut.”  
 

N : “Apakah hanya itu saja? 

 
AA : “Iya buk” 

Gambar 4.16 

Hasil TKKM Subyek  

V-1 Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 

symbol-
simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-

ide 

N : “ Perhatikan lembar jawaban kamu! 

Apa yang di ketahui ?” 

 
AA ; “ S untuk sisi kubus buk.” 

 

N : “Apakah itu saja?” 
 

AA : “ Iyanbu”. 

 

N : “Apankamunmenggunakan symbol-
simbolndalamnsetiap penyelesaiannya 

?” 

 
AA : “Saya menggunakan symbol dalam 

menyelesaikan soal ini buk” 

 

 



76 

 

 

matema

tika 

secara 
tertulis. 

Gambar 4. 17 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator II 

 

  3. Kemam

puan 
menjela

skan 

ide-ide 
matema

tika 

secara 

tulisan 
maupun 

dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana kamu menggambarkan 

sebuah bangunan yangnsesuai 
dengannsoal nomorn4?” 

 

AA : “Di sini saya membuat dua gambar 
buk, satu gambar enam kotak kecil-

kecil, dan satu lagi gambar kubus buk” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
 

AA :“Saya yakin buk” 

 

Gambar 4.18 

Hasil TKKM Subyek  

V-1 Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 
memah

ami dan 

mengev

aluasi 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “Bagaimana kamu menyelesaikan 

persoalan soal ini?” 
 

AA : “pertama saya menentukan jumlah 

sisi kubus, lalu saya  kali kan sesuai 

dengan rumusnya” 
 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AA : “V = S × S× S” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 

AA : “V = 10 × 10 × 10 = 1000 cm” 
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N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
AA : “1000 cm buk” 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
  

AA : “ Iya buk”. 

 

Gambar 4.19 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator IV 

 

 

 

 

  5. Kemam
puan 

mengko

munika

sikan 
kesimp

ulan 

jawaban
. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 

AA : “ Ada buk” 
 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

AA : “Jadi, volume kubus yang dibuat 

oleh Andi tersebut adalah 1000 cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

  

AA : “Iya, buk” 

 

Gambar 4. 20 

Hasil TKKM Subyek  

V-1 Pada Indikator V 

 

 5 1. Kemam

puan 

menghu
bungka

n benda 

nyata 
dalam 

ide-ide 

matema

N : “Menurut kamu informasi apa saja 

yang diperoleh dari soal  tersebut ?” 

 
AA : “Panjang 150 cm, lebar 75 cm, dan 

tinggi 85 cm” 

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 

AA : “Iya buk” 
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tika. N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 
AA : “ Luas permukaan kandang” 

 

N : “Maksudnya?” 

 
AA : “Luas permukaan kadang yang 

berbentuk balok” 

 

Gambar 4.21 

Hasil TKKM  

Subyek V-1  

Pada Indikator 1 

 

 

 

  2. Kemam
puan 

menyat

akan 

peristiw
a 

sehari-

hari 
dengan 

symbol-

simbol 
matema

tika 

dalam 

menyaji
kan ide-

ide 

matema
tika 

secara 

tertulis. 

N : “Cobanperhatikan lembarnjawaban 
kamu!, kenapa kamu menggunakan 

symbol-simbolnini?” 

 

AA : “karena P adalah panjang kandang/ 
balok, L adalah lebarnya, dan  T untuk 

tinggi.” 

 
N : “Apakahnhanyanitu?” 

  

AA : “Iyanbuk”. 

 

Gambar 4. 22 

Hasil TKKM Subyek 

 V-1 Pada Indikator II 

 

  3. Kemam

puan 

menjela

N : “apakahnkamunmenggambarkann 

yang sesuaindengan topiknnomor lima?” 
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skan 

ide-ide 

matema
tika 

secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar 

AA : “Iya buk”. 

 

N : “Bagaimanangambarnya?” 
 

AA : “balokndengan panjang 150 cm, 

lebar 75 cm, dan tinggi  85 cm.” 

 
N : “ Apakah kamu yakin?” 

 

AA : “ Iya buk” 

Gambar 4. 23 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam
puan 

memah

ami dan 

mengev
aluasi 

ide-ide 

matema
tika. 

N : “bagai mana cara kamu 
menyelesaikan soal ini?” 

 

AA : “P dikali L, P dikali T, L dikali T. 

hasil yang di dapat dari perkalian itu 
kemudian di jumlahkan, setelahnya 

dikali  dengan 2” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AA : “LP = 2 × (PL + PT + LT)” 

 
N : “Apa kamu yakin?” 

 

AA : “Iya buk”. 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

AA ; “ LP = 2 × (150× 75 + 150 × 85 +      

            75 × 85) 

= 2 × (11250 + 12750 + 6,375) 

= 2 × 30375 

 = 60750 

 
N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 

AA : “60750 cm buk” 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
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AA : “Saya sangat yakin dengan 

jawaban saya buk” 

Gambar 4.24 

Hasil TKKM Subyek 

V-1 Pada Indikator  

IV 

 

  5. Kemam

puan 
mengko

munika

sikan 
kesimp

ulan 

jawaban
. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

AA : “Ada buk” 
 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

AA : “Jadi luas permukaan kandang 

milik pak Tio tersebut adalah 60750 cm” 

 
N : “Apakah kamu yakin?” 

 

AA : “Iya, buk” 

 

Gambar 4.25 

Hasil TKKM  

Subyek V-1  

Pada Indikator V 

 

 

b) Hasilntes triangulasi dannhasil observasi keterampilan 

komunikasinmatematis subtipe V-1. 

Berdasarkan hasilntes komunikasinmatematis dan 

wawancara, peneliti menyimpulkan bahwanV-1 efektif 
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mengukur dan menginterpretasikan seluruh indikator 

komunikasi matematik. 

a) Kapasitas untuk menghubungkan data numerik 

dengannIde-idenmatematika. 

Berdasarkannhasil tesnkomunikasi dannwawancara 

matematis yang telah dilakukan. Subyek V-1 mempunyai 

kemampuan melampirkan suatu bilangan pada suatu ide 

matematika. 

b) Kapasitas menggunakan simbol-simbol matematika untuk 

tugas mengungkapkan ide-idenmatematika secaranakurat 

setiap hari. 

Berdasarkannhasil tesnkomunikasindan analisis matematis 

yang telah diselesaikan. Subyek V-1 mempunyai 

kemampuan menganalisis ide matematika secara jelas dan 

ringkas dalam konteks permasalahan sehari-hari dengan 

menggunakan simbol matematika. 

c) Mahir menjelaskan gagasan matematika baik secara jelas 

maupun visual, bahkan menggunakan ilustrasi. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara 

matematis yang telah dilakukan. Subyek V-1 mempunyai 

kemampuan menjelaskan gagasan matematika dengan jelas, 

bahkan melalui ilustrasi. 
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d) Kapasitas untuk memahami dan mengevaluasi ide-ide 

matematika 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara 

matematis yang telah dilakukan. Subyek V-1 mempunyai 

kemampuan memahami dan menilai 

 

2. Subjek kedua V- 2 

Penelitinmenggunakan hasilntes kemampuan nkomunikasi 

matematisndari datanwawancara V-2nuntuk melakukan tekniknanalisis 

triangulasi guna melakukan proses ekstraksi data. subyek V-2 

mencakup seluruh hasil tes komunikasinmatematis yangnakan 

dianalisisnpada subyek V-2. Dalam proses pelaksanaan analisis tes 

untuk subyek V-2, hasil siswa pekerjaan akan dicatat pada nomor topik 

yang akan dianalisis. 

Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: (1) 

menganalisis hasil tes komunikasi matematis; (2) menganalisis hasil 

tes komunikasi dengan wawancara; (3) melakukan triangulasi 

berdasarkan tes kemampuan komunikasi matematis. 

a) Hasil tes kemampuan komunikasi matematis serta hasil subyek V-

2. 

Kemampuan komunikasi matematis subyek V-2 dianalisis. 

Kemampuan komunikasi matematis tersebut akan dianalisis 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 
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proses analisis akan dibahas hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis. Setelah analisis selesai, akan dibahas pula hasil tes 

kemampuan menghitung dengan wawancara. Hasil tersebut akan 

dibandingkan dengan hasil uji subyek V-2nuntuk memahami 

indikator kemampuannkomunikasinmatematis. Terakhir, nteknik 

triangulasinakan menentukan validitas hasil tes. Berikut rincian 

masing-masing indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Tabel 4.6  Hasil wawancara subyek V2 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mtsn Di Tinjau  

Dari Gaya Belajar 

Nama 

Subyek 

No 

Soal 

Kode Wawancara Tema  

RA 1 

1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 

nyata 
dalam 

ide-ide 

matema
tika 

N : “Informasintentang apanyang telah 

kamu pahami darintopik  ini tersebut ?”  
 

RA : “Yang diketahui dari soal ini 

adalah balok yang berukurannpanjang 

27 cm, lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga 
dari panjang balok”. 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

RA : “Tidak buk, di soal ini juga di 

ketahui kubus yang memiliki panjang 
sisi 3 cm buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

RA : “Banyak kubus untuk memenuhi 

balok.” 
 

N : “Maksudnya?” 

 

RA : “Tadi soalnya menceritakan sebuah 
kardus yang berbentuk balok, kemudian 

juga ada kubus dengan ukuran 3 cm, 

kemudian dari soal di minta untuk 
menentukan berapa banyak kubus untuk 

memenuhi balok dengan panjang 27 cm, 

 Luas 

permuka
an, 

volume 

kubus 

dan 
balok 
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lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga dari 

panjang buk” 

 

Gambar 4.26 

Hasil TKKM Subyek V-2 Pada 

Indikator I 

 

 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 

sehari-
hari 

dengan 

simbol-
simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-

ide 
matema

tika 

secara 
tertulis 

N : "Cobanperhatikan 

lembarnjawabannkamu! Mengapa  

KamunmenulisNdengannteknik 
sebagaimananini?”  

 

RA : “Iya buk, P untuk panjang, L untuk 

lebar, T untuk tinggi, dan S  untuk sisi.” 
 

N : “Saatnmenyelesaikannsoal 

nomornsatu, apakah kamu      
menggunakannsimbol 

padansetiapnsubtopiknya?” 

 
RA : "Iyanbuk." 

 

N : “Simbolnapa yangnkamungunakan?” 

 
RA : "P, L, T, dan S" 

 

N : “Apakah hanya itu?” 

 

RA : “iya buk” 

 

 

Gambar 4.27 

Hasil TKKM Subyek 

V-2 Pada Indikator  

II 

 

  3. Kemam

puan 

menyat

akan 
ide-ide 

matema

tika 
secara 

tulisan 

maupun 

N : “apakahnkamu ilustrasikan 

bangunan yangnsesuaindengan  

 Soal/?” 

 
RA : "Iyanbuk." 

 

N : “Bagaimananbentukngambarnya?” 
 

RA : “ Saya menggambar satu balok dan 

satu kubus buk” 

 

 



85 

 

 

gambar 

 

Gambar 4.28 

Hasil TKKM Subyek  

V-2 Pada Indikator III 

 

  4. Kema 

mpuan 
memaham

i dan 

mengeval

uasi ide-
ide 

matemati

ka 

N : “Sekarang, bisakah kamu 

menjelaskan bagaimana kamu 
menangani masalah soal pertama?” 

 

RA : “pada saat menyelesaikan soal 

nomor 1 ini, hal pertama yang saya 
lakukan adalah mencari volume balok 

dan  volume kubus buk” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

RA : “untuk balok V = P × L × T. dan 
untuk kubus V = S3 baru setelahnya saya 

menggunakan pemmbagian. ” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 

 

RA : “Volume balok = 27 × 24 × 9 = 

5832. Volume kubus =  3 × 3 × 3 = 27.  

Kemudian saya bagikan volume balok 

dengan volume kubus. 
5832

27
 = 216”. 

  

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
RA : “216 kubus buk”. 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 

 

RA : “Iya buk”. 

 

 

Gambar 4.29 

Hasil TKKM  

Subyek V-2  

Pada Indikator  

IV 
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  5. Keema

mpuan 

mengko
munika

sikan 

kesimp

ulan 
jawaban 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

RA : “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

RA : “Jadi, banyak kubus untuk 
memenuhi balokntersebut  adalahn216 

kubus”. 

 
N : “Apakah kamunyakin?” 

 

RA : “Iya buk”. 

 

Gambar 4.30 

Hasil TKKM  

Subyek V-2 Pada 

Indikator V 

 

 

 

 2 1. 
kemampu

an 

menghub
ungkan 

benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matemati

ka 

N : “Informasi apa yang kamu peroleh 
dari soal tersebut ?” 

 

RA : “Panjang 15 cm, Lebar 7 cm, dan 
Tinggi 5 cm.” 

 N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

RA : “Untuk yang diketahui hanya itu 
buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

RA : “ Yang di tanyakan dalam soal ini 

adalah, luas permukaan kertas kado 
yang dibutuhkan Nana.” 

 

N : “Maksudnya?” 
 

RA : “Tadi soalnya menceritakan 

tentang Susi yang mengundang Nana 
kepesta ulangtahunnya. Kemudian  nana 

membeli kado dan akan di masukan 

kedalam kardus berbentuk balok, dan 

nana akan membungkus kardus itu 
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dengan kertas kado buk, itu yang saya 

pahami buk dari  soal ini.” 

Gambar 4.31 

Hasil TKKM  

Subyek V-2 Pada 

Indikator I 

 

  2.  

kemampu

an 

menyatak
an 

peristiwa 

sehari-
hari 

dengan 

symbol-
simbol 

matemati

ka dalam 

menyajika
n ide-ide 

matemati

ka secara 
tertulis. 

N : “MengapankamuVmenulis 

yangndiketahuinseperti ini?” 

 

RA ; “ P untuknpanjang, T untuk tinggi, 
dan L untuk lebar  buk.” 

 

N : “Saatnkamu menyelesaikannsoal 
ini,apankamunmenggunakannsymbol-

simbol dalamnsetiap  

penyelesaiannya?” 
 

RA : “ Iyanbu”. 

 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu
nakan?”  
 

RA : “ P, T, L”. 
 

N : “Apakahnhanya itu?” 

 

RA : “Iyanbuk” 

 

Gambar 4.32 

Hasil TKKM Subyek  

V-2 Pada Indikator II 

 

  3. 

kemampu
an 

menjelask

an ide-ide 
matemati

ka secara 

tertulis 

secara 

N : “Bagaimana Anda menggambarkan 

sebuah bangunan yang berhubungan 
dengan soal tersebut?” 

 

RA : “ balok buk.” 
 

N : “ Apakah kamu yakin?” 

 

RA : “ Iya buk” 
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tulisan 

maupun 

dengan 
gambar. 

Gambar 4.33 

Hasil TKKM Subyek  

V-2 Pada 

Indikator III 

 

  4. 

kemampu
an 

memaham

i dan 
mengeval

uasi ide-

ide 

matemati
ka. 

N : “Sekarang kamu jelaskan bagaimana 

kamu menyelesaikan        
permasalahan soal nomor 4 ini?” 

 

RA : “pertama saya mengkalikan 
panjang dengan  lebar,  panjang dengan 

tinggi lalu di kali dua, luas dengan tinggi  

kemudian dikalidua. Setelahnya baru di 

jumlahkan semua hasil dari perkalian 
itu.” 

 

N : “Apa rumus yang kamu gunakan?” 
 

RA : “LP = PL + 2PT + 2LT”. 

 
N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

RA : “ LP = (15× 7) + 2(15 × 5) +  

            2(7 × 5) 

= 105 + 2(75) + 2(35) 

= 105 + 150 + 70  
 = 325 cm”. 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  
 

RA : “325 cm buk” 

 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

 

RA :“ Iya buk”. 
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Gambar 4.34 

Hasil TKKM Subyek 

 V-2 Pada 

Indikator IV 

 

  5.hkema

mpuan 
mengkom

unikasika

n 
kesimpula

n 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

RA : “ Ada buk” 
 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 
RA : “ Jadi, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana untuk 

membungkus kota tersebut adalah 325 
cm” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

RA : “Iya buk” 

 

Gambar 4.35 

Hasil TKKM Subyek  

V-2 Pada Indikator  

V 

 

 3 1. Kemam

puan 

menghu
bungka

n benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “Menurutnkamu informasinapa 

sajanyangndiperolehndariMsoalntersebu

t ?” 
 

RA : “Luas 30 m, Tinggi 50 m, dan 

panjang 10 m”  

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

RA : “Untuk yang diketahui hanya itu 
buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 
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RA : “Yang di tanyakan volume bak 

berbentuk balok yang di  buat oleh ayah 

Andi buk.” 
 

N : “Bagaimana maksudnya?” 

 

RA : “Ayah andi membuat sebuah bak 
berbentuk balok dengan  luas sisi 

atasnya itu 50 m dan 30 m. rusuk yang 

membatasu sisi atas dan depan 
panjangnya 10 m, maka volume nya itu 

berapa? Itu yang ditanyakan buk.” 

Gambar 4.36 

Hasil TKKM Subyek V-2 

Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 
menyat

akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema
tika 

dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 
secara 

tertulis. 

N : “Cobankamunperhatikannlembarn 

jawabannkamu!mMengapankamunmenu
lisnyangndiketahuinseperti ini?” 

 

RA : “T itu artinya tinggi, L adalah luas 

dan P = panjang." 
 

N : “Saatnkamunmenyelesaikannsoal, 

apankamunmenggunakannsymbol-
simbolndalamnsetiapnlangkah-

langkahnya?” 

 
RA : “ Adanbuk”. 

 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?” 
 

RA : “P, L, dan T buk”. 

  
N : “Apakahnhanyanitu?” 

 

RA : “Iya buk” 

 

Gambar 4.37 

Hasil TKKM Subyek V-2  

Pada Indikator II 

 
 



91 

 

 

  

 

 

3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema

tika 
secara 

tertulis 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Apakahnkamunmenggambarkann 

bangunannyang sesuai dengannsoal 

nomor satu ?” 
  

RA : “Ada buk”. 

 

N : “ Bagaimana gambarnya?” 
 

RA : “Saya menggambar balok beserta 

dengan keterangan  panjang, lebar, dan 
tinggi balok tersebut buk.” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

RA :“Yakin buk”. 

 

Gambar 4.38 

Hasil TKKM Subyek V-2  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam
puan 

memah

ami dan 
mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

NN:N“Sekarangnkamunjelaskannbagai
manankamunmenyelesaikannpermasalah

annsoal nomorn3 ini?” 

 
RA : “Saya mengkalikan semua apa 

yang saya ketahui. Yaitunpanjang × 

lebar × tinggi.” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

RA : “Ada buk, saya menggunakan 
rumus volume balok buk,” 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

RA : “ V = P × L × T 

 = 10 × 30 × 50  

= 15000”. 
 

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  
 

RA : “ hasilnya itu 15000 buk”. 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 
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RA : “Saya yakin buk” 

Gambar 4. 39 

Hasil TKKM Subyek V-2  

Pada Indikator IV 

 

  5. Kemam

puaan 
mengkom

unikasika

n 

kesimpul
an 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

RA : “Iya, ada buk” 

 
N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 
RA : “Jadi, volume bak yang dibuat oleh 

ayah Andi adalah 15000 m”. 

 
N : “Apakah kamu yakin?” 

 

RA : “Yakin buk” 

 

Gambar 4.40 

Hasil TKKM Subyek V-2  

Pada Indikator V 

 

 4 1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “Informasi apa saja yang diperoleh 

dari soal ini” 
 

RA : “pada soal ini, yang dapat kita 

ketahui adalah ukuran persegi atau sisi 
kubus yaitu 10 cm buk.” 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

RA : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

RA : “Volume kubus buk” 
  

N : “Maksudnya?” 
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RA : “disini menceritakan tentang Andi 

yang memotong kertas menjadi enam 

potong berbentuk persegi, kemudian ia 
merekat kannya hingga berbentuk 

kubus, lalu di minta untuk menentukan 

volume kubus yang dibuat oleh Andi  

tersebut.”  
 

N : “Apakah hanya itu saja? 

 
RA : “Iya buk” 

Gambar 4.41 

Hasil TKKM Subyek  

V-2 Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 
secara 

tertulis. 

N : “ Perhatikan lembar jawaban kamu! 

Apa yang di ketahui ?” 

 
RA ; “ S untuk sisi kubus buk.” 

 

N : “Apakah itu saja?” 
 

RA : “ Iyanbu”. 

 
N : “Apankamunmenggunakan symbol-

simbolndalamnsetiap penyelesaiannya 

?” 

 
RA : “Saya menggunakan symbol dalam 

menyelesaikan soal ini buk” 

 

Gambar 4. 42 

Hasil TKKM Subyek V-2  

Pada Indikator II 
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  3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema

tika 
secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana kamu menggambarkan 

sebuah bangunan yangnsesuai 

dengannsoal nomorn4?” 
 

RA : “Di sini saya membuat dua gambar 

buk, satu gambar enam kotak kecil-

kecil, dan satu lagi gambar kubus buk” 
 

N : “ Apakah kamu yakin?” 

 
RA :“Saya yakin buk” 

 

Gambar 4.43 

Hasil TKKM Subyek  

V-2 Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah
ami dan 

mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “Bagaimana kamu menyelesaikan 

persoalan soal ini?” 

 
RA : “pertama saya menentukan jumlah 

sisi kubus, lalu saya  kali kan sesuai 

dengan rumusnya” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

RA : “V = S × S× S” 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

RA : “V = 10 × 10 × 10 = 1000 cm” 
 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  
 

RA : “1000 cm buk” 

 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

  

RA : “ Iya buk”. 
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Gambar 4.44 

Hasil TKKM Subyek V-2  

Pada Indikator IV 

 

 

 

 
  5. Kemam

puan 

mengko
munika

sikan 

kesimp

ulan 
jawaban

. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

RA : “ Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

RA : “Jadi, volume kubus yang dibuat 
oleh Andi tersebut adalah 1000 cm” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
  

RA : “Iya, buk” 

 

Gambar 4. 45 

Hasil TKKM Subyek  

V-2 Pada Indikator V 

 

 5 1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “Menurut kamu informasi apa saja 

yang diperoleh dari soal  tersebut ?” 
 

RA : “Panjang 150 cm, lebar 75 cm, dan 

tinggi 85 cm” 
 

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 
RA : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

RA : “ Luas permukaan kandang” 

 
N : “Maksudnya?” 

 

RA : “Luas permukaan kadang yang 
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berbentuk balok” 

 

Gambar 4.46 

Hasil TKKM  

Subyek V-2 

Pada Indikator 1 

 

 

 
  2. K

emampua

n 
menyatak

an 

peristiwa 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matemati

ka dalam 
menyajik

an ide-ide 

matemati
ka secara 

tertulis. 

N : “Cobanperhatikan lembarnjawaban 

kamu!, kenapa kamu menggunakan 

symbol-simbolnini?” 
 

RA : “karena P adalah panjang kandang/ 

balok, L adalah lebarnya, dan  T untuk 
tinggi.” 

 

N : “Apakahnhanyanitu?” 
  

RA : “Iyanbuk”. 

 

Gambar 4. 47 

Hasil TKKM Subyek 

 V-2 Pada Indikator II 

 

  3. Kemam
puan 

menjela

skan 
ide-ide 

matema

tika 

secara 
tulisan 

maupun 

dengan 
gambar 

N : “apakahnkamunmenggambarkann 
yang sesuaindengan topiknnomor lima?” 

 

RA : “Iya buk”. 
 

N : “Bagaimanangambarnya?” 

 

RA : “balokndengan panjang 150 cm, 
lebar 75 cm, dan tinggi  85 cm.” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
 

RA : “ Iya buk” 
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Gambar 4. 48 

Hasil TKKM Subyek V-2 

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam
puan 

memah

ami dan 
mengev

aluasi 

ide-ide 

matema
tika. 

N : “bagai mana cara kamu 
menyelesaikan soal ini?” 

 

RA : “P dikali L, P dikali T, L dikali T. 
hasil yang di dapat dari perkalian itu 

kemudian di jumlahkan, setelahnya 

dikali  dengan 2” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

RA : “LP = 2 × (PL + PT + LT)” 
 

N : “Apa kamu yakin?” 

 

RA : “Iya buk”. 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

RA ; “ LP = 2 × (150× 75 + 150 × 85 +      

            75 × 85) 

= 2 × (11250 + 12750 + 6,375) 

= 2 × 30375 

 = 60750 

 
N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
RA : “60750 cm buk” 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
 

RA : “Saya sangat yakin dengan 

jawaban saya buk” 
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Gambar 4.49 

Hasil TKKM Subyek 

V-2 Pada Indikator  

IV 

 

  5. Kemam
puan 

mengko

munika
sikan 

kesimp

ulan 

jawaban
. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
RA : “Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

RA : “Jadi luas permukaan kandang 

milik pak Tio tersebut adalah 60750 cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
RA : “Iya, buk” 

 

Gambar 4.50 

Hasil TKKM  

Subyek V-2 

Pada Indikator V 

 

 

b) Hasilntes triangulasi dannhasil observasi keterampilan 

komunikasinmatematis subtipe V-2. 

 Berdasarkan hasil tes komunikasi matematik dan wawancara, 

peneliti menyimpulkan bahwa V-2 dapat secara efektif mengukur 

dan menginterpretasikan seluruh indikator tes komunikasi 

matematis dan wawancara. 
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1) Kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide 

matematika. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek V-2 mempunyai kemampuan 

menghubungkan data numerik dengan ide matematika. 

2) Kemampuan mengungkapkan pengamatan sehari-hari dengan 

menggunakan simbol matematika dalam rangka 

mengungkapkan ide matematika secara tepat. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek V-2 mempunyai kemampuan 

mengungkapkan pengamatan sehari-hari dengan 

menggunakan simbol-simbol matematika untuk menyajikan 

ide-ide matematika secara jelas dan ringkas. 

3) Kemampuan menjelaskan ide matematika dengan baik, baik 

dalam bentuk teks maupun ilustrasi. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. V-2 Subyek mampu menjelaskan 

konsep matematika secara jelas baik secara verbal maupun 

visual. 

4) Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 

matematika 
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berdasarkan hasil tes komunikasi dan analisis matematis yang 

telah diselesaikan. Subyek V-2 mempunyainkemampuan 

memahamindan mengevaluasinide matematika. 

5) Kemampuan mengkomunikasikan hasil proses tanya jawab. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek V-2 mempunyai kemampuan 

mengkomunikasikan alur percakapan dalam menanggapi 

pertanyaan. 

 

D. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Wawancara Siswa Yang Memiliki Gaya Belajar Auditorial. 

Pada hal ini memungkinkan seseorang untuk mengamati hasil proses 

pembelajaran auditorial pada mata pelajaran yang luas permukaannya 

besar, volume kubus dan baloknya banyak, serta bahan bangunan sisi 

datarnya. 

1. Subjek ketiga  A-1 

Penelitinmenggunakan hasilntes kemampuannkomunikasi 

matematisndari datanwawancara A-1 untuknmelakukan tekniknanalisis 

triangulasi guna melakukan proses ekstraksi data. Hasilnya, subyek A-

1 menyelesaikan seluruh hasil tes komunikasi matematis secara akurat 

dan konsisten. Dengan demikian, hasil tes siswa akan tercatat pada 

nomor topik yang akan diperiksa. 
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Langkah-langkah dalam melakukan analisis adalah sebagai berikut: 

(1) menganalisis hasil tes kemampuan matematis komunikasi; (2) 

menganalisis hasil wawancara tes kemampuan komunikasi; dan (3) 

melakukan triangulasi berdasarkan tes kemampuan matematis 

komunikasi dan tes wawancara. 

a) Hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan hasil wawancara 

subyek A-1. 

Kinerja komunikasi matematis subkelompok A-1nakan 

dianalisisnberdasarkan indikatornyang telahnditentukan 

sebelumnya. Setelah analisis selesai, akan disajikan juga hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan hasil uji wawancara terhadap subyek A-1 

untuk mengetahui indikator kapasitas komunikasi matematis. 

Terakhir, teknik triangulasi akan digunakan untuk menentukan 

validitas hasil tes. Berikut rincian masing-masing indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

Tabel 4.7  Hasil wawancara subyek A1 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mtsn Di Tinjau  

Dari Gaya Belajar 

Nama 

Subyek 

No 

Soal 

Kode Wawancara Tema  

INS 1 

1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 

N : “Informasintentang apanyang telah 

kamu pahami darintopik  ini tersebut ?”  
 

INS : “Yang diketahui dari soal ini 

adalah balok yang berukurannpanjang 
27 cm, lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga 

dari panjang balok”. 

 

 Luas 

permuka
an, 

volume 

kubus 
dan 

balok 
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matema

tika 

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

INS : “Tidak buk, di soal ini juga di 
ketahui kubus yang memiliki panjang 

sisi 3 cm buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

INS : “Banyak kubus untuk memenuhi 
balok.” 

 

N : “Maksudnya?” 
 

INS : “Tadi soalnya menceritakan 

sebuah kardus yang berbentuk balok, 

kemudian juga ada kubus dengan ukuran 
3 cm, kemudian dari soal di minta untuk 

menentukan berapa banyak kubus untuk 

memenuhi balok dengan panjang 27 cm, 
lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga dari 

panjang buk” 

Gambar 51 

Hasil TKKM Subyek A-1 Pada 

Indikator I 

 

 

 

 

  2. Kemam

puan 

menyat

akan 
peristiw

a 

sehari-
hari 

dengan 

simbol-
simbol 

matema

tika 

dalam 
menyaji

kan ide-

ide 
matema

tika 

secara 
tertulis 

N : "Cobanperhatikan 

lembarnjawabannkamu! Mengapa  

KamunmenulisNdengannteknik 

sebagaimananini?”  
 

INS : “Iya buk, P untuk panjang, L 

untuk lebar, T untuk tinggi, dan S  untuk 
sisi.” 

 

N : “Saatnmenyelesaikannsoal 
nomornsatu, apakah kamu      

menggunakannsimbol 

padansetiapnsubtopiknya?” 

 
INS : "Iyanbuk." 

 

N : “Simbolnapa yangnkamungunakan?” 

 

INS: "P, L, T, dan S" 

 
N : “Apakah hanya itu?” 

 



103 

 

 

INS : “iya buk” 

 

Gambar 4.52 

Hasil TKKM Subyek 

A-1 Pada Indikator  

II 

 

  3. Kemam
puan 

menyat

akan 
ide-ide 

matema

tika 

secara 
tulisan 

maupun 

gambar 

N : “apakahnkamu ilustrasikan 
bangunan yangnsesuaindengan  

 Soal/?” 

 
INS : "Iyanbuk." 

 

N : “Bagaimananbentukngambarnya?” 

 
INS : “ Saya menggambar satu balok 

dan satu kubus buk” 

 

 

Gambar 4.53 

Hasil TKKM Subyek  

A-1 Pada Indikator III 

 

  4. Kema 

mpuan 

memaham
i dan 

mengeval

uasi ide-

ide 
matemati

ka 

N : “Sekarang, bisakah kamu 

menjelaskan bagaimana kamu 

menangani masalah soal pertama?” 
 

INS : “pada saat menyelesaikan soal 

nomor 1 ini, hal pertama yang saya 

lakukan adalah mencari volume balok 
dan  volume kubus buk” 

 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 
 

INS : “untuk balok V = P × L × T. dan 

untuk kubus V = S3 baru setelahnya saya 
menggunakan pemmbagian. ” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

INS : “Volume balok = 27 × 24 × 9 = 

5832. Volume kubus =  3 × 3 × 3 = 27.  
Kemudian saya bagikan volume balok 
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dengan volume kubus. 
5832

27
 = 216”. 

  

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

INS : “216 kubus buk”. 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
 

INS : “Iya buk”. 

 

Gambar 4.54 

Hasil TKKM  

Subyek A-1  

Pada Indikator  

IV 

 

  5. Keema
mpuan 

mengko

munika
sikan 

kesimp

ulan 
jawaban 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
INS : “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

INS : “Jadi, banyak kubus untuk 

memenuhi balokntersebut  adalahn216 
kubus”. 

 

N : “Apakah kamunyakin?” 
 

INS: “Iya buk”. 

 

Gambar 4.55 

Hasil TKKM  

Subyek V-1 Pada 

Indikator V 

 

 

 
 2 1. 

kemampu
an 

menghub

ungkan 
benda 

N : “Informasi apa yang kamu peroleh 

dari soal tersebut ?” 
 

INS : “Panjang 15 cm, Lebar 7 cm, dan 

Tinggi 5 cm.” 
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nyata 

dalam 

ide-ide 
matemati

ka 

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

INS : “Untuk yang diketahui hanya itu 
buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

INS : “ Yang di tanyakan dalam soal ini 

adalah, luas permukaan kertas kado 
yang dibutuhkan Nana.” 

 

N : “Maksudnya?” 
 

INS : “Tadi soalnya menceritakan 

tentang Susi yang mengundang Nana 

kepesta ulangtahunnya. Kemudian  nana 
membeli kado dan akan di masukan 

kedalam kardus berbentuk balok, dan 

nana akan membungkus kardus itu 
dengan kertas kado buk, itu yang saya 

pahami buk dari  soal ini.” 

Gambar 4.56 

Hasil TKKM  

Subyek A-1 Pada 

Indikator I 

 

  2.  
kemampu

an 

menyatak
an 

peristiwa 

sehari-
hari 

dengan 

symbol-

simbol 
matemati

ka dalam 

menyajika
n ide-ide 

matemati

ka secara 
tertulis. 

N : “MengapankamuVmenulis 
yangndiketahuinseperti ini?” 

 

INS ; “ P untuknpanjang, T untuk tinggi, 
dan L untuk lebar  buk.” 

 

N : “Saatnkamu menyelesaikannsoal 
ini,apankamunmenggunakannsymbol-

simbol dalamnsetiap  

penyelesaiannya?” 

 
INS : “ Iyanbu”. 

 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu
nakan?”  
 

INS: “ P, T, L”. 
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N : “Apakahnhanya itu?” 

 

INS : “Iyanbuk” 

Gambar 4.57 

Hasil TKKM Subyek  

A-1 Pada Indikator II 

 

  3. 

kemampu

an 
menjelask

an ide-ide 

matemati
ka secara 

tertulis 

secara 
tulisan 

maupun 

dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana Anda menggambarkan 

sebuah bangunan yang berhubungan 

dengan soal tersebut?” 
 

INS : “ balok buk.” 

 
N : “ Apakah kamu yakin?” 

 

INS : “ Iya buk” 

 

Gambar 4.58 

Hasil TKKM Subyek  

A-1 Pada 

Indikator III 

 

  4. 

kemampu
an 

memaham

i dan 

mengeval
uasi ide-

ide 

matemati
ka. 

N : “Sekarang kamu jelaskan bagaimana 

kamu menyelesaikan        
permasalahan soal nomor 4 ini?” 

 

INS : “pertama saya mengkalikan 

panjang dengan  lebar,  panjang dengan 
tinggi lalu di kali dua, luas dengan tinggi  

kemudian dikalidua. Setelahnya baru di 

jumlahkan semua hasil dari perkalian 
itu.” 

 

N : “Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 
INS : “LP = PL + 2PT + 2LT”. 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 
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INS : “ LP = (15× 7) + 2(15 × 5) +  

            2(7 × 5) 

= 105 + 2(75) + 2(35) 
= 105 + 150 + 70  

 = 325 cm”. 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

INS : “325 cm buk” 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
 

INS:“ Iya buk”. 

Gambar 4.59 

Hasil TKKM Subyek 

 A-1 Pada 

Indikator IV 

 

  5.hkema
mpuan 

mengkom

unikasika
n 

kesimpula

n 
jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
INS : “ Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

INS : “ Jadi, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana untuk 
membungkus kota tersebut adalah 325 

cm” 

 
N : “Apakah kamu yakin?” 

 

INS : “Iya buk” 

 

Gambar 4.60 

Hasil TKKM Subyek  

A-1 Pada Indikator  

V 
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 3 1. Kemam

puan 

menghu
bungka

n benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “Menurutnkamu informasinapa 

sajanyangndiperolehndariMsoalntersebu

t ?” 
 

INS : “Luas 30 m, Tinggi 50 m, dan 

panjang 10 m”  

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

INS : “Untuk yang diketahui hanya itu 
buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

INS : “Yang di tanyakan volume bak 

berbentuk balok yang di  buat oleh ayah 
Andi buk.” 

 

N : “Bagaimana maksudnya?” 
 

INS : “Ayah andi membuat sebuah bak 

berbentuk balok dengan  luas sisi 
atasnya itu 50 m dan 30 m. rusuk yang 

membatasu sisi atas dan depan 

panjangnya 10 m, maka volume nya itu 

berapa? Itu yang ditanyakan buk.” 

 

Gambar 4.61 

Hasil TKKM Subyek A-1  

Pada Indikator I 

 

  2. Kemam
puan 

menyat

akan 
peristiw

a 

sehari-

hari 
dengan 

symbol-

simbol 
matema

tika 

dalam 

N : “Cobankamunperhatikannlembarn 
jawabannkamu!mMengapankamunmenu

lisnyangndiketahuinseperti ini?” 

 
INS : “T itu artinya tinggi, L adalah luas 

dan P = panjang." 

 

N : “Saatnkamunmenyelesaikannsoal, 
apankamunmenggunakannsymbol-

simbolndalamnsetiapnlangkah-

langkahnya?” 
 

INS: “ Adanbuk”. 
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menyaji

kan ide-

ide 
matema

tika 

secara 

tertulis. 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?” 

 
INS: “P, L, dan T buk”. 

  

N : “Apakahnhanyanitu?” 

 
INS : “Iya buk” 

Gambar 4.62 

Hasil TKKM Subyek A-1  

Pada Indikator II 

 

  

 

 

3. Kemam

puan 
menjela

skan 

ide-ide 
matema

tika 

secara 

tertulis 
maupun 

dengan 

gambar. 

N : “Apakahnkamunmenggambarkann 

bangunannyang sesuai dengannsoal 
nomor satu ?” 

  

INS : “Ada buk”. 
 

N : “ Bagaimana gambarnya?” 

 

INS : “Saya menggambar balok beserta 
dengan keterangan  panjang, lebar, dan 

tinggi balok tersebut buk.” 

 
N : “Apakah kamu yakin?” 

 

INS :“Yakin buk”. 

 

Gambar 4.63 

Hasil TKKM Subyek A-1  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah
ami dan 

mengev

aluasi 
ide-ide 

matema

tika. 

NN:N“Sekarangnkamunjelaskannbagai

manankamunmenyelesaikannpermasalah

annsoal nomorn3 ini?” 
 

INS : “Saya mengkalikan semua apa 

yang saya ketahui. Yaitunpanjang × 

lebar × tinggi.” 
 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 
INS : “Ada buk, saya menggunakan 

rumus volume balok buk,” 
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N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

INS : “ V = P × L × T 

 = 10 × 30 × 50  

= 15000”. 

 
N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
INS : “ hasilnya itu 15000 buk”. 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 

 

INS : “Saya yakin buk” 

Gambar 4. 64 

Hasil TKKM Subyek A-1  

Pada Indikator IV 

 

  5. Kemam
puaan 

mengkom

unikasika
n 

kesimpul

an 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
INS: “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

INS : “Jadi, volume bak yang dibuat 

oleh ayah Andi adalah 15000 m”. 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
INS : “Yakin buk” 

 

Gambar 4.65 

Hasil TKKM Subyek A-1  

Pada Indikator V 

 

 4 1. Kemam

puan 

N : “Informasi apa saja yang diperoleh 

dari soal ini” 
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menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 

matema
tika. 

INS : “pada soal ini, yang dapat kita 

ketahui adalah ukuran persegi atau sisi 

kubus yaitu 10 cm buk.” 
 

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

INS: “Iya buk” 
 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

INS: “Volume kubus buk” 

  
N : “Maksudnya?” 

 

INS: “disini menceritakan tentang Andi 

yang memotong kertas menjadi enam 
potong berbentuk persegi, kemudian ia 

merekat kannya hingga berbentuk 

kubus, lalu di minta untuk menentukan 
volume kubus yang dibuat oleh Andi  

tersebut.”  

 
N : “Apakah hanya itu saja? 

 

INS : “Iya buk” 

Gambar 4.66 

Hasil TKKM Subyek  

A-1 Pada Indikator I 

 

  2. Kemam
puan 

menyat

akan 
peristiw

a 

sehari-

hari 
dengan 

symbol-

simbol 
matema

tika 

dalam 

menyaji

N : “ Perhatikan lembar jawaban kamu! 
Apa yang di ketahui ?” 

 

INS ; “ S untuk sisi kubus buk.” 
 

N : “Apakah itu saja?” 

 

INS : “ Iyanbu”. 
 

N : “Apankamunmenggunakan symbol-

simbolndalamnsetiap penyelesaiannya 
?” 

 

INS: “Saya menggunakan symbol dalam 

menyelesaikan soal ini buk” 
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kan ide-

ide 

matema
tika 

secara 

tertulis. 

Gambar 4. 67 

Hasil TKKM Subyek A-1  

Pada Indikator II 

 

  3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema

tika 
secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana kamu menggambarkan 

sebuah bangunan yangnsesuai 

dengannsoal nomorn4?” 
 

INS : “Di sini saya membuat dua 

gambar buk, satu gambar enam kotak 

kecil-kecil, dan satu lagi gambar kubus 
buk” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
 

INS :“Saya yakin buk” 

 

Gambar 4.68 

Hasil TKKM Subyek  

A-1 Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah

ami dan 
mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “Bagaimana kamu menyelesaikan 

persoalan soal ini?” 

 

INS : “pertama saya menentukan jumlah 
sisi kubus, lalu saya  kali kan sesuai 

dengan rumusnya” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

INS: “V = S × S× S” 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
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INS : “V = 10 × 10 × 10 = 1000 cm” 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

INS: “1000 cm buk” 

 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

  
INS: “ Iya buk”. 

 

Gambar 4.69 

Hasil TKKM Subyek V-1  

Pada Indikator IV 

 

 

 

 
  5. Kemam

puan 

mengko
munika

sikan 

kesimp
ulan 

jawaban

. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

INS : “ Ada buk” 

 
N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 

INS : “Jadi, volume kubus yang dibuat 
oleh Andi tersebut adalah 1000 cm” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
  

INS: “Iya, buk” 

 

Gambar 4. 70 

Hasil TKKM Subyek  

A-1 Pada Indikator V 

 

 5 1. Kemam
puan 

menghu

bungka
n benda 

nyata 

dalam 

N : “Menurut kamu informasi apa saja 
yang diperoleh dari soal  tersebut ?” 

 

INS : “Panjang 150 cm, lebar 75 cm, 
dan tinggi 85 cm” 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
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ide-ide 

matema

tika. 

INS : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

INS: “ Luas permukaan kandang” 

 
N : “Maksudnya?” 

 

INS : “Luas permukaan kadang yang 
berbentuk balok” 

 

Gambar 4.71 

Hasil TKKM  

Subyek A-1  

Pada Indikator 1 

 

 

 
  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 

secara 
tertulis. 

N : “Cobanperhatikan lembarnjawaban 

kamu!, kenapa kamu menggunakan 

symbol-simbolnini?” 
 

INS : “karena P adalah panjang 

kandang/ balok, L adalah lebarnya, dan  
T untuk tinggi.” 

 

N : “Apakahnhanyanitu?” 
  

INS: “Iyanbuk”. 

 

Gambar 4. 72 

Hasil TKKM Subyek 

 A-1 Pada Indikator II 

 

  3. Kemam N : “apakahnkamunmenggambarkann  
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puan 

menjela

skan 
ide-ide 

matema

tika 

secara 
tulisan 

maupun 

dengan 
gambar 

yang sesuaindengan topiknnomor lima?” 

 

INS : “Iya buk”. 
 

N : “Bagaimanangambarnya?” 

 

INS : “balokndengan panjang 150 cm, 
lebar 75 cm, dan tinggi  85 cm.” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
 

INS: “ Iya buk” 

Gambar 4. 73 

Hasil TKKM Subyek A-1  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah
ami dan 

mengev

aluasi 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “bagai mana cara kamu 

menyelesaikan soal ini?” 

 
INS : “P dikali L, P dikali T, L dikali T. 

hasil yang di dapat dari perkalian itu 

kemudian di jumlahkan, setelahnya 
dikali  dengan 2” 

 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 
 

INS : “LP = 2 × (PL + PT + LT)” 

 

N : “Apa kamu yakin?” 
 

INS: “Iya buk”. 

 
N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

INS; “ LP = 2 × (150× 75 + 150 × 85 +      

            75 × 85) 

= 2 × (11250 + 12750 + 6,375) 

= 2 × 30375 
 = 60750 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  
 

INS: “60750 cm buk” 
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N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

 
INS : “Saya sangat yakin dengan 

jawaban saya buk” 

Gambar 4.74 

Hasil TKKM Subyek 

A-1 Pada Indikator  

IV 

 

  5. Kemam

puan 

mengko
munika

sikan 

kesimp
ulan 

jawaban

. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

INS : “Ada buk” 

 
N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 

INS : “Jadi luas permukaan kandang 
milik pak Tio tersebut adalah 60750 cm” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

INS : “Iya, buk” 

 

Gambar 4.75 

Hasil TKKM  

Subyek A-1  

Pada Indikator V 

 

 

b) Hasilntes triangulasi dannhasil observasi tentangnkemampuan 

komunikasinmatematis subyek A-1. 

Berdasarkan hasilntes komunikasi matematis dan wawancara, 

peneliti menyimpulkan bahwa A-1 dapat mengukur secara efektif 
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dan konsisten seluruh metrik yang berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi matematik. 

a) Kapasitas untuk menghubungkan data numerik dengannide-ide 

matematika. 

Berdasarkannhasil tesnkomunikasi dannwawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-1 mempunyai kemampuan 

melampirkan nilai numerik pada suatu idenmatematika. 

b) Kemampuannmengungkapkan pengamatan sehari-harindengan 

menggunakan simbol-simbolnmatematika untuk menangkap 

ide-idenmatematikansecara akurat. 

Berdasarkannhasil tesnkomunikasi dannwawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-1 mempunyai kemampuan 

mengungkapkan pengamatan sehari-harindengan menggunakan 

simbol-simbolnmatematika untuk menyajikannide-ide 

matematikansecara jelas dannringkas. 

c) Mahirnmenjelaskan gagasan matematika baik secara jelas 

maupun visual, bahkan menggunakan ilustrasi. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-1 mampu mengilustrasikan 

ide-ide matematika secara jelas baik secara eksplisit maupun 

implisit. 

d) Kapasitas untuk memahami dan mengevaluasi ide-ide 

matematika 
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Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-1 mempunyai kemampuan 

memahami dan mengevaluasi ide matematika. 

e)  Kemampuan mengkomunikasikan hasil proses tanya jawab. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-1 mempunyai kemampuan 

memberikan hasil analisis sesuai dengan pertanyaan. 

 

6. Subjek keempat  A- 2 

Penelitinmenggunakan hasilntes kemampuannkomunikasi 

matematisndari data wawancara A-2 untuknmelakukan tekniknanalisis 

triangulasi guna melakukan proses ekstraksi data. subyek A-2 

menyelesaikan seluruh hasilntes komunikasinmatematis.  

Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: (1) 

menganalisis hasil tesnkemampuannkomunikasinmatematis; (2) 

menganalisis tesnkemampuannkomunikasinwawancara; (3) melakukan 

triangulasinberdasarkan tesnkemampuan komunikasinmatematis;  

a) Hasilntes kemampuannkomunikasi matematis dan hasil wawancara 

subyek A-2. 

Keterampilan komunikasi matematik subyek A-2 

diperhatikan. Kemampuan komunikasi matematis tersebut akan 

dianalisis berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam proses analisis akan dibahas hasil tes kemampuan 
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komunikasi matematis. Setelah dilakukan analisis secara 

menyeluruh maka akan dibahas hasil tes kemampuan 

mengekstraksi wawancarandari subyek A-2 dannindikator 

kemampuannkomunikasinmatematis. Terakhir, teknik triangulasi 

akanndigunakan untuk menentukan validitas hasil tes. Berikut 

rincian masing-masing indikator kemampuan komunikasi 

matematis. 

Tabel 4.8  Hasil wawancara subyek A2 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mtsn Di Tinjau  

Dari Gaya Belajar 

Nama 

Subyek 

No 

Soal 

Kode Wawancara Tema  

NK 1 

1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 

nyata 
dalam 

ide-ide 

matema
tika 

N : “Informasintentang apanyang telah 

kamu pahami darintopik  ini tersebut ?”  
 

NK : “Yang diketahui dari soal ini 

adalah balok yang berukurannpanjang 

27 cm, lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga 
dari panjang balok”. 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

NK : “Tidak buk, di soal ini juga di 

ketahui kubus yang memiliki panjang 
sisi 3 cm buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

NK : “Banyak kubus untuk memenuhi 

balok.” 
 

N : “Maksudnya?” 

 

NK : “Tadi soalnya menceritakan 
sebuah kardus yang berbentuk balok, 

kemudian juga ada kubus dengan ukuran 

3 cm, kemudian dari soal di minta untuk 
menentukan berapa banyak kubus untuk 

memenuhi balok dengan panjang 27 cm, 

 Luas 

permuka
an, 

volume 

kubus 

dan 
balok 
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lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga dari 

panjang buk” 

 

Gambar 4.76 

Hasil TKKM Subyek A-2 Pada 

Indikator I 

 

 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 

sehari-
hari 

dengan 

simbol-
simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-

ide 
matema

tika 

secara 
tertulis 

N : "Cobanperhatikan 

lembarnjawabannkamu! Mengapa  

KamunmenulisNdengannteknik 
sebagaimananini?”  

 

NK : “Iya buk, P untuk panjang, L untuk 

lebar, T untuk tinggi, dan S  untuk sisi.” 
 

N : “Saatnmenyelesaikannsoal 

nomornsatu, apakah kamu      
menggunakannsimbol 

padansetiapnsubtopiknya?” 

 
NK: "Iyanbuk." 

 

N : “Simbolnapa yangnkamungunakan?” 

 
NK : "P, L, T, dan S" 

 

N : “Apakah hanya itu?” 

 

NK : “iya buk” 

 

 

Gambar 4.77 

Hasil TKKM Subyek 

A-2 Pada Indikator  

II 

 

  3. Kemam

puan 

menyat

akan 
ide-ide 

matema

tika 
secara 

tulisan 

maupun 

N : “apakahnkamu ilustrasikan 

bangunan yangnsesuaindengan  

 Soal/?” 

 
NK : "Iyanbuk." 

 

N : “Bagaimananbentukngambarnya?” 
 

NK : “ Saya menggambar satu balok dan 

satu kubus buk” 
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gambar 

 

Gambar 4.78 

Hasil TKKM Subyek  

A-2 Pada Indikator III 

 

  4. Kema 

mpuan 
memaham

i dan 

mengeval

uasi ide-
ide 

matemati

ka 

N : “Sekarang, bisakah kamu 

menjelaskan bagaimana kamu 
menangani masalah soal pertama?” 

 

NK : “pada saat menyelesaikan soal 

nomor 1 ini, hal pertama yang saya 
lakukan adalah mencari volume balok 

dan  volume kubus buk” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

NK : “untuk balok V = P × L × T. dan 
untuk kubus V = S3 baru setelahnya saya 

menggunakan pemmbagian. ” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 

 

NK : “Volume balok = 27 × 24 × 9 = 

5832. Volume kubus =  3 × 3 × 3 = 27.  

Kemudian saya bagikan volume balok 

dengan volume kubus. 
5832

27
 = 216”. 

  

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
NK : “216 kubus buk”. 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 

 

NK : “Iya buk”. 

 

 

Gambar 4.79 

Hasil TKKM  

Subyek A-2  

Pada Indikator  

IV 
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  5. Keema

mpuan 

mengko
munika

sikan 

kesimp

ulan 
jawaban 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

NK : “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

NK : “Jadi, banyak kubus untuk 
memenuhi balokntersebut  adalahn216 

kubus”. 

 
N : “Apakah kamunyakin?” 

 

NK : “Iya buk”. 

 

Gambar 4.80 

Hasil TKKM  

Subyek A-2 Pada 

Indikator V 

 

 

 

 2 1. 
kemampu

an 

menghub
ungkan 

benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matemati

ka 

N : “Informasi apa yang kamu peroleh 
dari soal tersebut ?” 

 

NK : “Panjang 15 cm, Lebar 7 cm, dan 
Tinggi 5 cm.” 

  

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 
NK : “Untuk yang diketahui hanya itu 

buk” 

 
N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 

NK : “ Yang di tanyakan dalam soal ini 
adalah, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana.” 

 
N : “Maksudnya?” 

 

NK : “Tadi soalnya menceritakan 
tentang Susi yang mengundang Nana 

kepesta ulangtahunnya. Kemudian  nana 

membeli kado dan akan di masukan 

kedalam kardus berbentuk balok, dan 
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nana akan membungkus kardus itu 

dengan kertas kado buk, itu yang saya 

pahami buk dari  soal ini.” 

Gambar 4.81 

Hasil TKKM  

Subyek A-2 Pada 

Indikator I 

 

  2.  

kemampu

an 
menyatak

an 

peristiwa 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matemati

ka dalam 
menyajika

n ide-ide 

matemati
ka secara 

tertulis. 

N : “MengapankamuVmenulis 

yangndiketahuinseperti ini?” 

 
NK ; “ P untuknpanjang, T untuk tinggi, 

dan L untuk lebar  buk.” 

 
N : “Saatnkamu menyelesaikannsoal 

ini,apankamunmenggunakannsymbol-

simbol dalamnsetiap  
penyelesaiannya?” 

 

NK : “ Iyanbu”. 

 
NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?”  
 
NK : “ P, T, L”. 

 

N : “Apakahnhanya itu?” 

 
NK : “Iyanbuk” 

 

Gambar 4.82 

Hasil TKKM Subyek  

A-2 Pada Indikator II 

 

  3. 
kemampu

an 

menjelask
an ide-ide 

matemati

ka secara 

tertulis 

N : “Bagaimana Anda menggambarkan 
sebuah bangunan yang berhubungan 

dengan soal tersebut?” 

 
NK : “ balok buk.” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 

 

 

 

 



124 

 

 

secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar. 

NK : “ Iya buk” 

Gambar 4.83 

Hasil TKKM Subyek  

A-2 Pada 

Indikator III 

 

  4. 
kemampu

an 

memaham
i dan 

mengeval

uasi ide-

ide 
matemati

ka. 

N : “Sekarang kamu jelaskan bagaimana 
kamu menyelesaikan        

permasalahan soal nomor 4 ini?” 

 
NK : “pertama saya mengkalikan 

panjang dengan  lebar,  panjang dengan 

tinggi lalu di kali dua, luas dengan tinggi  

kemudian dikalidua. Setelahnya baru di 
jumlahkan semua hasil dari perkalian 

itu.” 

 
N : “Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

NK : “LP = PL + 2PT + 2LT”. 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

NK : “ LP = (15× 7) + 2(15 × 5) +  

            2(7 × 5) 

= 105 + 2(75) + 2(35) 
= 105 + 150 + 70  

 = 325 cm”. 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

NK : “325 cm buk” 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

 
NK :“ Iya buk”. 
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Gambar 4.84 

Hasil TKKM Subyek 

 A-2 Pada 

Indikator IV 

 

  5.hkema

mpuan 
mengkom

unikasika

n 
kesimpula

n 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

NK : “ Ada buk” 
 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 
NK : “ Jadi, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana untuk 

membungkus kota tersebut adalah 325 
cm” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

NK : “Iya buk” 

 

Gambar 4.85 

Hasil TKKM Subyek  

A-2 Pada Indikator  

V 

 

 3 1. Kemam

puan 

menghu
bungka

n benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “Menurutnkamu informasinapa 

sajanyangndiperolehndariMsoalntersebu

t ?” 
 

NK : “Luas 30 m, Tinggi 50 m, dan 

panjang 10 m”  

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

NK : “Untuk yang diketahui hanya itu 
buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 
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NK : “Yang di tanyakan volume bak 

berbentuk balok yang di  buat oleh ayah 

Andi buk.” 
 

N : “Bagaimana maksudnya?” 

 

NK : “Ayah andi membuat sebuah bak 
berbentuk balok dengan  luas sisi 

atasnya itu 50 m dan 30 m. rusuk yang 

membatasu sisi atas dan depan 
panjangnya 10 m, maka volume nya itu 

berapa? Itu yang ditanyakan buk.” 

Gambar 4.86 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 
menyat

akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema
tika 

dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 
secara 

tertulis. 

N : “Cobankamunperhatikannlembarn 

jawabannkamu!mMengapankamunmenu
lisnyangndiketahuinseperti ini?” 

 

NK : “T itu artinya tinggi, L adalah luas 

dan P = panjang." 
 

N : “Saatnkamunmenyelesaikannsoal, 

apankamunmenggunakannsymbol-
simbolndalamnsetiapnlangkah-

langkahnya?” 

 
NK : “ Adanbuk”. 

 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?” 
 

NK : “P, L, dan T buk”. 

  
N : “Apakahnhanyanitu?” 

 

NK : “Iya buk” 

 

Gambar 4.87 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator II 
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3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema

tika 
secara 

tertulis 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Apakahnkamunmenggambarkann 

bangunannyang sesuai dengannsoal 

nomor satu ?” 
  

NK : “Ada buk”. 

 

N : “ Bagaimana gambarnya?” 
 

NK : “Saya menggambar balok beserta 

dengan keterangan  panjang, lebar, dan 
tinggi balok tersebut buk.” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

NK :“Yakin buk”. 

 

Gambar 4.88 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam
puan 

memah

ami dan 
mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

NN:N“Sekarangnkamunjelaskannbagai
manankamunmenyelesaikannpermasalah

annsoal nomorn3 ini?” 

 
NK : “Saya mengkalikan semua apa 

yang saya ketahui. Yaitunpanjang × 

lebar × tinggi.” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

NK : “Ada buk, saya menggunakan 
rumus volume balok buk,” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 

 

NK : “ V = P × L × T 

 = 10 × 30 × 50  
= 15000”. 

 

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

NK : “ hasilnya itu 15000 buk”. 

 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
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NK : “Saya yakin buk” 

Gambar 4. 89 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator IV 

 

  5. Kemam

puaan 
mengkom

unikasika

n 

kesimpul
an 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

NK : “Iya, ada buk” 

 
N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 
NK : “Jadi, volume bak yang dibuat oleh 

ayah Andi adalah 15000 m”. 

 
N : “Apakah kamu yakin?” 

 

NK : “Yakin buk” 

 

Gambar 4.90 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator V 

 

 4 1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “Informasi apa saja yang diperoleh 

dari soal ini” 
 

NK : “pada soal ini, yang dapat kita 

ketahui adalah ukuran persegi atau sisi 
kubus yaitu 10 cm buk.” 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

NK : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

NK : “Volume kubus buk” 
  

N : “Maksudnya?” 
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NK : “disini menceritakan tentang Andi 

yang memotong kertas menjadi enam 

potong berbentuk persegi, kemudian ia 
merekat kannya hingga berbentuk 

kubus, lalu di minta untuk menentukan 

volume kubus yang dibuat oleh Andi  

tersebut.”  
 

N : “Apakah hanya itu saja? 

 
NK : “Iya buk” 

Gambar 4.91 

Hasil TKKM Subyek  

A-2 Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 
secara 

tertulis. 

N : “ Perhatikan lembar jawaban kamu! 

Apa yang di ketahui ?” 

 
NK ; “ S untuk sisi kubus buk.” 

 

N : “Apakah itu saja?” 
 

NK : “ Iyanbu”. 

 
N : “Apankamunmenggunakan symbol-

simbolndalamnsetiap penyelesaiannya 

?” 

 
NK : “Saya menggunakan symbol dalam 

menyelesaikan soal ini buk” 

 

Gambar 4. 92 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator II 
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  3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema

tika 
secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana kamu menggambarkan 

sebuah bangunan yangnsesuai 

dengannsoal nomorn4?” 
 

NK : “Di sini saya membuat dua gambar 

buk, satu gambar enam kotak kecil-

kecil, dan satu lagi gambar kubus buk” 
 

N : “ Apakah kamu yakin?” 

 
NK :“Saya yakin buk” 

 

Gambar 4.93 

Hasil TKKM Subyek  

A-2 Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah
ami dan 

mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “Bagaimana kamu menyelesaikan 

persoalan soal ini?” 

 
NK : “pertama saya menentukan jumlah 

sisi kubus, lalu saya  kali kan sesuai 

dengan rumusnya” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

NK : “V = S × S× S” 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

NK : “V = 10 × 10 × 10 = 1000 cm” 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

NK : “1000 cm buk” 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

  
NK : “ Iya buk”. 
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Gambar 4.94 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator IV 

 

 

 

 
  5. Kemam

puan 

mengko
munika

sikan 

kesimp

ulan 
jawaban

. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

NK : “ Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

NK : “Jadi, volume kubus yang dibuat 
oleh Andi tersebut adalah 1000 cm” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
  

NK : “Iya, buk” 

 

Gambar 4. 95 

Hasil TKKM Subyek  

A-2 Pada Indikator V 

 

 5 1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “Menurut kamu informasi apa saja 

yang diperoleh dari soal  tersebut ?” 
 

NK : “Panjang 150 cm, lebar 75 cm, dan 

tinggi 85 cm” 
 

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 
NK : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

NK : “ Luas permukaan kandang” 

 
N : “Maksudnya?” 

 

NK : “Luas permukaan kadang yang 
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berbentuk balok” 

 

Gambar 4.96 

Hasil TKKM  

Subyek A-2  

Pada Indikator 1 

 

 

 
  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 
secara 

tertulis. 

N : “Cobanperhatikan lembarnjawaban 

kamu!, kenapa kamu menggunakan 

symbol-simbolnini?” 
 

NK : “karena P adalah panjang kandang/ 

balok, L adalah lebarnya, dan  T untuk 
tinggi.” 

 

N : “Apakahnhanyanitu?” 
  

NK : “Iyanbuk”. 

 

Gambar 4. 97 

Hasil TKKM Subyek 

 A-2 Pada Indikator II 

 

  3. Kemam
puan 

menjela

skan 

ide-ide 
matema

tika 

secara 
tulisan 

maupun 

dengan 

N : “apakahnkamunmenggambarkann 
yang sesuaindengan topiknnomor lima?” 

 

NK : “Iya buk”. 

 
N : “Bagaimanangambarnya?” 

 

NK : “balokndengan panjang 150 cm, 
lebar 75 cm, dan tinggi  85 cm.” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
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gambar NK : “ Iya buk” 

Gambar 4. 98 

Hasil TKKM Subyek A-2  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah

ami dan 
mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

N : “bagai mana cara kamu 

menyelesaikan soal ini?” 

 

NK : “P dikali L, P dikali T, L dikali T. 
hasil yang di dapat dari perkalian itu 

kemudian di jumlahkan, setelahnya 

dikali  dengan 2” 
 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

NK : “LP = 2 × (PL + PT + LT)” 

 

N : “Apa kamu yakin?” 

 
NK : “Iya buk”. 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 

 

NK ; “ LP = 2 × (150× 75 + 150 × 85 +      

            75 × 85) 

= 2 × (11250 + 12750 + 6,375) 

= 2 × 30375 

 = 60750 
 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
NK : “60750 cm buk” 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 

 

NK : “Saya sangat yakin dengan 
jawaban saya buk” 
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Gambar 4.99 

Hasil TKKM Subyek 

A-2 Pada Indikator  

IV 

 

  5. Kemam
puan 

mengko

munika
sikan 

kesimp

ulan 

jawaban
. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
NK : “Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

NK : “Jadi luas permukaan kandang 

milik pak Tio tersebut adalah 60750 cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
NK : “Iya, buk” 

 

Gambar 4.100 

Hasil TKKM  

Subyek A-2  

Pada Indikator V 

 

 

 

b)  Membandingkan hasil penilaian tesndannwawancara keterampilan 

komunikasinmatematis subyek A-2. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi matematis dan verbal, peneliti 

menyimpulkan bahwa A-2 efektif mengukur dan mengevaluasi 

seluruh indikator komunikasi matematik. 
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a) Kapasitas untuk menghubungkan data numerik dengannide-

idenmatematika. 

Berdasarkannhasil tesnkomunikasi dannwawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-2 mempunyai kemampuan 

melampirkan nilai numerik pada suatu ide matematika. 

b) Kapasitas menggunakan simbol-simbol matematika untuk 

tugas mengungkapkan ide-idenmatematikansecara akurat 

setiap hari. 

berdasarkannhasil tesnkomunikasindan analisis matematis 

yang telah diselesaikan. Subyek A-2 memiliki kekuatan. 

mengungkapkan pengamatan sehari-harindengan 

menggunakannsimbol-simbolnmatematika untuk menganalisis 

ide-idenmatematika secaranjelas dan ringkas. 

c) Kemahiran dalamnmenjelaskan gagasan matematika secara 

jelas dan visual. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-2 mempunyai kemampuan 

menjelaskan ide-ide matematika dengan jelas, bahkan dengan 

ilustrasi. 

d) Kapasitas untuk memahami dan mengevaluasi ide-ide 

matematika 
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Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek A-2 mempunyai kemampuan 

memahami dan mengevaluasi ide matematika. 

e) Kemampuan mengkomunikasikan hasil proses tanya jawab. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subsistem A-2 mempunyai kemampuan 

memberikan hasil analisis sebagai jawaban terhadap 

pertanyaan. 

 

E. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Wawancara Siswa Yang Memiliki Gaya Belajar Kinestetik 

Dalam hal ini, hasil pendekatan pembelajaran berbasis kinestetik dapat 

diamati pada bidang volume kubus dan balok, bahan bangunan sisi ruang 

datar. 

1 Subjek kelima K- 1 

Penelitinmenggunakan hasilnuji kemampuannkomunikasi 

matematis darinwawancara K-1 untuknmelakukan triangulasinanalisis 

guna melakukan proses ekstraksi data. Hasilnya, subyek K-1 

menyelesaikan seluruh hasil tes komunikasi matematis secara akurat 

dan konsisten.  

Langkah-langkah dalam melakukan analisis adalah sebagai berikut: 

(1) Menganalisis hasil tes keterampilan komunikasi matematis; (2) 
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Memeriksa hasil tes kemampuan komunikasi wawancara; dan (3) 

Melakukan triangulasi berdasarkan hasil pengujian 

a) Hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan tes wawancara 

subyek K-1. 

Kemampuan komunikasi matematis K-1 akan dianalisis 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

proses analisis akan disajikan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis. Setelah analisis selesai, akan disajikan hasil tes 

kemampuan menghasilkan wawancarandari subyek K-1 serta 

indikatornkemampuan komunikasinmatematis. Terakhir, teknik 

triangulasinakan digunakan untuknmengetahui validitas hasilntes. 

Berikutnrincian masing-masingnindikator kemampuan komunikasi 

matematis. 

Tabel 4.9  Hasil wawancara subyek K1 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mtsn Di Tinjau  

Dari Gaya Belajar 

Nama 

Subyek 

No 

Soal 

Kode Wawancara Tema  

AD 1 

1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 

matema
tika 

N : “Informasintentang apanyang telah 

kamu pahami darintopik  ini tersebut ?”  
 

AD : “Yang diketahui dari soal ini 

adalah balok yang berukurannpanjang 
27 cm, lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga 

dari panjang balok”. 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

AD : “Tidak buk, di soal ini juga di 

ketahui kubus yang memiliki panjang 
sisi 3 cm buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

 Luas 

permuka
an, 

volume 

kubus 
dan 

balok 
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tersebut?” 

 

AD : “Banyak kubus untuk memenuhi 
balok.” 

 

N : “Maksudnya?” 

 
AD : “Tadi soalnya menceritakan 

sebuah kardus yang berbentuk balok, 

kemudian juga ada kubus dengan ukuran 
3 cm, kemudian dari soal di minta untuk 

menentukan berapa banyak kubus untuk 

memenuhi balok dengan panjang 27 cm, 
lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga dari 

panjang buk” 

 

Gambar 4.101 

Hasil TKKM Subyek K-1 Pada 

Indikator I 

 

 

 

  2. Kemam

puan 

menyat

akan 
peristiw

a 

sehari-
hari 

dengan 

simbol-

simbol 
matema

tika 

dalam 
menyaji

kan ide-

ide 
matema

tika 

secara 

tertulis 

N : "Cobanperhatikan 

lembarnjawabannkamu! Mengapa  

KamunmenulisNdengannteknik 

sebagaimananini?”  
 

AD : “Iya buk, P untuk panjang, L untuk 

lebar, T untuk tinggi, dan S  untuk sisi.” 
 

N : “Saatnmenyelesaikannsoal 

nomornsatu, apakah kamu      

menggunakannsimbol 
padansetiapnsubtopiknya?” 

 

AD : "Iyanbuk." 

 

N : “Simbolnapa yangnkamungunakan?” 

 
AD : "P, L, T, dan S" 

 

N : “Apakah hanya itu?” 

 
AD : “iya buk” 
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Gambar 4.102 

Hasil TKKM Subyek 

K-1 Pada Indikator  

II 

 

  3. Kemam
puan 

menyat

akan 

ide-ide 
matema

tika 

secara 
tulisan 

maupun 

gambar 

N : “apakahnkamu ilustrasikan 
bangunan yangnsesuaindengan  

 Soal/?” 

 

AD : "Iyanbuk." 
 

N : “Bagaimananbentukngambarnya?” 

 
AD : “ Saya menggambar satu balok dan 

satu kubus buk” 

 

 

Gambar 4.103 

Hasil TKKM Subyek  

K-1 Pada Indikator III 

 

  4. Kema 
mpuan 

memaham

i dan 
mengeval

uasi ide-

ide 
matemati

ka 

N : “Sekarang, bisakah kamu 
menjelaskan bagaimana kamu 

menangani masalah soal pertama?” 

 
AD : “pada saat menyelesaikan soal 

nomor 1 ini, hal pertama yang saya 

lakukan adalah mencari volume balok 
dan  volume kubus buk” 

 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AD : “untuk balok V = P × L × T. dan 

untuk kubus V = S3 baru setelahnya saya 

menggunakan pemmbagian. ” 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

AD : “Volume balok = 27 × 24 × 9 = 

5832. Volume kubus =  3 × 3 × 3 = 27.  

Kemudian saya bagikan volume balok 

dengan volume kubus. 
5832

27
 = 216”. 
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N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
AD : “216 kubus buk”. 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
 

AD : “Iya buk”. 

 

Gambar 4.104 

Hasil TKKM  

Subyek K-1  

Pada Indikator  

IV 

 

  5. Keema

mpuan 

mengko
munika

sikan 

kesimp

ulan 
jawaban 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

AD : “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

AD : “Jadi, banyak kubus untuk 
memenuhi balokntersebut  adalahn216 

kubus”. 

 
N : “Apakah kamunyakin?” 

 

AD : “Iya buk”. 

 

Gambar 4.105 

Hasil TKKM  

Subyek K-1 Pada 

Indikator V 

 

 

 

 2 1. 
kemampu

an 

menghub
ungkan 

benda 

nyata 

dalam 

N : “Informasi apa yang kamu peroleh 
dari soal tersebut ?” 

 

AD : “Panjang 15 cm, Lebar 7 cm, dan 
Tinggi 5 cm.” 

  

N : “Apa hanya itu saja ?” 
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ide-ide 

matemati

ka 

AD : “Untuk yang diketahui hanya itu 

buk” 

 
N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 

AD : “ Yang di tanyakan dalam soal ini 
adalah, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana.” 

 
N : “Maksudnya?” 

 

AD : “Tadi soalnya menceritakan 
tentang Susi yang mengundang Nana 

kepesta ulangtahunnya. Kemudian  nana 

membeli kado dan akan di masukan 

kedalam kardus berbentuk balok, dan 
nana akan membungkus kardus itu 

dengan kertas kado buk, itu yang saya 

pahami buk dari  soal ini.” 

Gambar 4.106 

Hasil TKKM  

Subyek K-1 Pada 

Indikator I 

 

  2.  

kemampu

an 
menyatak

an 

peristiwa 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matemati

ka dalam 
menyajika

n ide-ide 

matemati
ka secara 

tertulis. 

N : “MengapankamuVmenulis 

yangndiketahuinseperti ini?” 

 
AD ; “ P untuknpanjang, T untuk tinggi, 

dan L untuk lebar  buk.” 

 
N : “Saatnkamu menyelesaikannsoal 

ini,apankamunmenggunakannsymbol-

simbol dalamnsetiap  
penyelesaiannya?” 

 

AD : “ Iyanbu”. 

 
NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?”  
 
AD : “ P, T, L”. 

 

N : “Apakahnhanya itu?” 
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AD : “Iyanbuk” 

Gambar 4.107 

Hasil TKKM Subyek  

K-1 Pada Indikator II 

 

  3. 
kemampu

an 

menjelask

an ide-ide 
matemati

ka secara 

tertulis 
secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana Anda menggambarkan 
sebuah bangunan yang berhubungan 

dengan soal tersebut?” 

 

AD : “ balok buk.” 
 

N : “ Apakah kamu yakin?” 

 
AD : “ Iya buk” 

 

Gambar 4.108 

Hasil TKKM Subyek  

K-1 Pada 

Indikator III 

 

  4. 
kemampu

an 

memaham
i dan 

mengeval

uasi ide-

ide 
matemati

ka. 

N : “Sekarang kamu jelaskan bagaimana 
kamu menyelesaikan        

permasalahan soal nomor 4 ini?” 

 
AD : “pertama saya mengkalikan 

panjang dengan  lebar,  panjang dengan 

tinggi lalu di kali dua, luas dengan tinggi  

kemudian dikalidua. Setelahnya baru di 
jumlahkan semua hasil dari perkalian 

itu.” 

 
N : “Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AD : “LP = PL + 2PT + 2LT”. 

 
N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

AD : “ LP = (15× 7) + 2(15 × 5) +  

            2(7 × 5) 
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= 105 + 2(75) + 2(35) 

= 105 + 150 + 70  

 = 325 cm”. 
 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
AD : “325 cm buk” 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 

 

AD :“ Iya buk”. 

Gambar 4.109 

Hasil TKKM Subyek 

 K-1 Pada 

Indikator IV 

 

  5.hkema

mpuan 

mengkom
unikasika

n 

kesimpula
n 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 
 

AD : “ Ada buk” 

 
N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 
AD : “ Jadi, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana untuk 

membungkus kota tersebut adalah 325 

cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
AD : “Iya buk” 

 

Gambar 4.110 

Hasil TKKM Subyek  

K-1 Pada Indikator  

V 

 

 3 1. Kemam
puan 

N : “Menurutnkamu informasinapa 
sajanyangndiperolehndariMsoalntersebu
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menghu

bungka

n benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 

matema
tika. 

t ?” 

 

AD : “Luas 30 m, Tinggi 50 m, dan 
panjang 10 m”  

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 

 
AD : “Untuk yang diketahui hanya itu 

buk” 

 
N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 
AD : “Yang di tanyakan volume bak 

berbentuk balok yang di  buat oleh ayah 

Andi buk.” 

 
N : “Bagaimana maksudnya?” 

 

AD : “Ayah andi membuat sebuah bak 
berbentuk balok dengan  luas sisi 

atasnya itu 50 m dan 30 m. rusuk yang 

membatasu sisi atas dan depan 
panjangnya 10 m, maka volume nya itu 

berapa? Itu yang ditanyakan buk.” 

Gambar 4.111 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 

symbol-
simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-

N : “Cobankamunperhatikannlembarn 

jawabannkamu!mMengapankamunmenu

lisnyangndiketahuinseperti ini?” 
 

AD : “T itu artinya tinggi, L adalah luas 

dan P = panjang." 
 

N : “Saatnkamunmenyelesaikannsoal, 

apankamunmenggunakannsymbol-

simbolndalamnsetiapnlangkah-
langkahnya?” 

 

AD : “ Adanbuk”. 
 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?” 
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ide 

matema

tika 
secara 

tertulis. 

AD : “P, L, dan T buk”. 

  

N : “Apakahnhanyanitu?” 
 

AD : “Iya buk” 

Gambar 4.112 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator II 

 

  

 

 

3. Kemam

puan 
menjela

skan 

ide-ide 
matema

tika 

secara 
tertulis 

maupun 

dengan 

gambar. 

N : “Apakahnkamunmenggambarkann 

bangunannyang sesuai dengannsoal 
nomor satu ?” 

  

AD : “Ada buk”. 
 

N : “ Bagaimana gambarnya?” 

 
AD : “Saya menggambar balok beserta 

dengan keterangan  panjang, lebar, dan 

tinggi balok tersebut buk.” 

 
N : “Apakah kamu yakin?” 

 

AD :“Yakin buk”. 

 

Gambar 4.113 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah
ami dan 

mengev

aluasi 
ide-ide 

matema

tika. 

NN:N“Sekarangnkamunjelaskannbagai

manankamunmenyelesaikannpermasalah

annsoal nomorn3 ini?” 
 

AD : “Saya mengkalikan semua apa 

yang saya ketahui. Yaitunpanjang × 

lebar × tinggi.” 

 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 
AD : “Ada buk, saya menggunakan 

rumus volume balok buk,” 

 
N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
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AD : “ V = P × L × T 

 = 10 × 30 × 50  

= 15000”. 
 

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
AD : “ hasilnya itu 15000 buk”. 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 

 

AD : “Saya yakin buk” 

Gambar 4. 114 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator IV 

 

  5. Kemam

puaan 

mengkom

unikasika
n 

kesimpul

an 
jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
AD : “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

AD : “Jadi, volume bak yang dibuat oleh 

ayah Andi adalah 15000 m”. 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
AD : “Yakin buk” 

 

Gambar 4.115 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator V 

 

 4 1. Kemam

puan 

menghu
bungka

n benda 

N : “Informasi apa saja yang diperoleh 

dari soal ini” 

 
AD : “pada soal ini, yang dapat kita 

ketahui adalah ukuran persegi atau sisi 
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nyata 

dalam 

ide-ide 
matema

tika. 

kubus yaitu 10 cm buk.” 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

AD : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

AD : “Volume kubus buk” 
  

N : “Maksudnya?” 

 
AD : “disini menceritakan tentang Andi 

yang memotong kertas menjadi enam 

potong berbentuk persegi, kemudian ia 

merekat kannya hingga berbentuk 
kubus, lalu di minta untuk menentukan 

volume kubus yang dibuat oleh Andi  

tersebut.”  
 

N : “Apakah hanya itu saja? 

 
AD : “Iya buk” 

Gambar 4.116 

Hasil TKKM Subyek  

K-1 Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 

symbol-
simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-

ide 

N : “ Perhatikan lembar jawaban kamu! 

Apa yang di ketahui ?” 

 
AD ; “ S untuk sisi kubus buk.” 

 

N : “Apakah itu saja?” 
 

AD : “ Iyanbu”. 

 

N : “Apankamunmenggunakan symbol-
simbolndalamnsetiap penyelesaiannya 

?” 

 
AD : “Saya menggunakan symbol dalam 

menyelesaikan soal ini buk” 
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matema

tika 

secara 
tertulis. 

Gambar 4. 117 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator II 

 

  3. Kemam

puan 
menjela

skan 

ide-ide 
matema

tika 

secara 

tulisan 
maupun 

dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana kamu menggambarkan 

sebuah bangunan yangnsesuai 
dengannsoal nomorn4?” 

 

AD : “Di sini saya membuat dua gambar 
buk, satu gambar enam kotak kecil-

kecil, dan satu lagi gambar kubus buk” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
 

AD :“Saya yakin buk” 

 

Gambar 4.118 

Hasil TKKM Subyek  

K-1 Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 
memah

ami dan 

mengev

aluasi 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “Bagaimana kamu menyelesaikan 

persoalan soal ini?” 
 

AD : “pertama saya menentukan jumlah 

sisi kubus, lalu saya  kali kan sesuai 

dengan rumusnya” 
 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AD : “V = S × S× S” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 

 

AD : “V = 10 × 10 × 10 = 1000 cm” 
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N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
AD : “1000 cm buk” 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
  

AD : “ Iya buk”. 

 

Gambar 4.119 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator IV 

 

 

 

 

  5. Kemam
puan 

mengko

munika

sikan 
kesimp

ulan 

jawaban
. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 

AD : “ Ada buk” 
 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

AD : “Jadi, volume kubus yang dibuat 

oleh Andi tersebut adalah 1000 cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

  

AD : “Iya, buk” 

 

Gambar 4. 120 

Hasil TKKM Subyek  

K-1 Pada Indikator V 

 

 5 1. Kemam

puan 

menghu
bungka

n benda 

nyata 
dalam 

ide-ide 

matema

N : “Menurut kamu informasi apa saja 

yang diperoleh dari soal  tersebut ?” 

 
AD : “Panjang 150 cm, lebar 75 cm, dan 

tinggi 85 cm” 

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

AD : “Iya buk” 
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tika. N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 
AD : “ Luas permukaan kandang” 

 

N : “Maksudnya?” 

 
AD : “Luas permukaan kadang yang 

berbentuk balok” 

 

Gambar 4.121 

Hasil TKKM  

Subyek K-1  

Pada Indikator 1 

 

 

 

  2. Kemam
puan 

menyat

akan 

peristiw
a 

sehari-

hari 
dengan 

symbol-

simbol 
matema

tika 

dalam 

menyaji
kan ide-

ide 

matema
tika 

secara 

tertulis. 

N : “Cobanperhatikan lembarnjawaban 
kamu!, kenapa kamu menggunakan 

symbol-simbolnini?” 

 

AD : “karena P adalah panjang kandang/ 
balok, L adalah lebarnya, dan  T untuk 

tinggi.” 

 
N : “Apakahnhanyanitu?” 

  

AD : “Iyanbuk”. 

 

Gambar 4. 122 

Hasil TKKM Subyek 

 K-1 Pada Indikator II 

 

  3. Kemam

puan 

menjela

N : “apakahnkamunmenggambarkann 

yang sesuaindengan topiknnomor lima?” 
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skan 

ide-ide 

matema
tika 

secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar 

AD : “Iya buk”. 

 

N : “Bagaimanangambarnya?” 
 

AD : “balokndengan panjang 150 cm, 

lebar 75 cm, dan tinggi  85 cm.” 

 
N : “ Apakah kamu yakin?” 

 

AD : “ Iya buk” 

Gambar 4. 123 

Hasil TKKM Subyek K-1  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam
puan 

memah

ami dan 

mengev
aluasi 

ide-ide 

matema
tika. 

N : “bagai mana cara kamu 
menyelesaikan soal ini?” 

 

AD : “P dikali L, P dikali T, L dikali T. 

hasil yang di dapat dari perkalian itu 
kemudian di jumlahkan, setelahnya 

dikali  dengan 2” 

 
N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

AD : “LP = 2 × (PL + PT + LT)” 

 
N : “Apa kamu yakin?” 

 

AD : “Iya buk”. 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

AD ; “ LP = 2 × (150× 75 + 150 × 85 +      

            75 × 85) 

= 2 × (11250 + 12750 + 6,375) 

= 2 × 30375 

 = 60750 

 
N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 

AD : “60750 cm buk” 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
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perhitungan kamu itu?” 

 

AD : “Saya sangat yakin dengan 
jawaban saya buk” 

Gambar 4.124 

Hasil TKKM Subyek 

K-1 Pada Indikator  

IV 

 

  5. Kemam
puan 

mengko

munika
sikan 

kesimp

ulan 
jawaban

. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
AD : “Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 
buat?”  

 

AD : “Jadi luas permukaan kandang 

milik pak Tio tersebut adalah 60750 cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
AD : “Iya, buk” 

 

Gambar 4.125 

Hasil TKKM  

Subyek K-1  

Pada Indikator V 

 

 

b) Menganalisis hasilntes dan hasilnwawancara kapasitasnkomunikasi 

matematisnsubyek K-1.  
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Berdasarkan hasilntesnkomunikasi matematis dan verbal, peneliti 

menyimpulkan bahwa K-1 efektif mengukur dan 

menginterpretasikan seluruh indikator komunikasi matematik. 

a) Kapasitas untuk menghubungkan data numerik dengannide-

idenmatematika. 

Berdasarkannhasilntesnkomunikasindannwawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-1 mempunyai kemampuan 

melampirkan nilai numerik pada suatu idenmatematika. 

b) Kemampuannmengungkapkan pengamatannsehari-hari dengan 

menggunakannsimbolnmatematikandalamnrangka 

mengungkapkan ide matematika secara tepat. 

Berdasarkannhasilntesnkomunikasindannwawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-1 mempunyai kemampuan 

mengungkapkan pengamatan sehari-harindengan menggunakan 

simbol-simbolnmatematika untuk menganalisisnide-ide 

matematikansecara jelas dan ringkas. 

c) Kemahiran dalam menjelaskanngagasan matematika secara 

jelas dan visual. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-1 mempunyai kemampuan 

menjelaskan gagasan matematika dengan jelas, bahkan melalui 

ilustrasi. 
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d) Kapasitas untuk memahami dan mengevaluasi ide-ide 

matematika 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-1 mempunyai kemampuan 

memahami dan mengevaluasi ide matematika. 

e)  Kemampuan mengkomunikasikan hasil proses tanya jawab. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subtipe K-1 dapat berkomunikasi 

menggunakan berbagai ekspresi wajah sebagai jawaban atas 

pertanyaan. 

 

2 Subjek kedua K- 2 

Penelitinmenggunakannhasilnujinkemampuannkomunikasi 

matematisndarinwawancaranK-2nuntuknmelakukannanalisis 

triangulasi guna melakukan proses ekstraksi data. Selama proses 

melakukan analisis tes pada subyek K-2, hasil pekerjaan siswa 

akan dicatat pada topik yang akan dianalisis. 

Rincian analisisnya adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis 

hasil tes komunikasi matematis; (2) menganalisis hasil tes 

komunikasi wawancara; dan (3) melakukan triangulasi berdasarkan 

hasilntes komunikasn matematis. 
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a) Hasilntesnkemampuannkomunikasinmatematisndannhasil 

wawancaransubyek K-2. 

Kemampuan komunikasi matematis tersebut akan dianalisis 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

proses analisis akan disajikan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis. Setelah analisis selesai, maka hasil uji kemampuan 

menghasilkan wawancara dari subyek K-2 akan disajikan sebagai 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Terakhir, teknik 

triangulasi akan digunakan untuknmengetahui validitas hasilntes. 

Berikut rincian masing-masingnindikator kemampuan 

komunikasinmatematis. 

Tabel 4.10  Hasil wawancara subyek K2 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mtsn Di Tinjau  

Dari Gaya Belajar 

Nama 

Subyek 

No 

Soal 

Kode Wawancara Tema  

FF 1 

1. Kemam

puan 
menghu

bungka

n benda 

nyata 
dalam 

ide-ide 

matema
tika 

N : “Informasintentang apanyang telah 

kamu pahami darintopik  ini tersebut ?”  
 

FF : “Yang diketahui dari soal ini adalah 

balok yang berukurannpanjang 27 cm, 

lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga dari 
panjang balok”. 

 

N : “Apa hanya itu saja ?” 
 

FF : “Tidak buk, di soal ini juga di 

ketahui kubus yang memiliki panjang 
sisi 3 cm buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

FF : “Banyak kubus untuk memenuhi 

balok.” 

 Luas 

permuka
an, 

volume 

kubus 

dan 
balok 
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N : “Maksudnya?” 

 

FF : “Tadi soalnya menceritakan sebuah 
kardus yang berbentuk balok, kemudian 

juga ada kubus dengan ukuran 3 cm, 

kemudian dari soal di minta untuk 

menentukan berapa banyak kubus untuk 
memenuhi balok dengan panjang 27 cm, 

lebar 24 cm, dan tinggi sepertiga dari 

panjang buk” 

 

Gambar 4.126 

Hasil TKKM Subyek K-2 Pada 

Indikator I 

 

 

 

  2. Kemam

puan 
menyat

akan 

peristiw
a 

sehari-

hari 

dengan 
simbol-

simbol 

matema
tika 

dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 
secara 

tertulis 

N : "Cobanperhatikan 

lembarnjawabannkamu! Mengapa  
KamunmenulisNdengannteknik 

sebagaimananini?”  

 
FF : “Iya buk, P untuk panjang, L untuk 

lebar, T untuk tinggi, dan S  untuk sisi.” 

 

N : “Saatnmenyelesaikannsoal 
nomornsatu, apakah kamu      

menggunakannsimbol 

padansetiapnsubtopiknya?” 

 

FF : "Iyanbuk." 

 

N : “Simbolnapa yangnkamungunakan?” 

 

FF : "P, L, T, dan S" 

 
N : “Apakah hanya itu?” 

 

FF : “iya buk” 

 

 

Gambar 4.127 

Hasil TKKM Subyek 

V-1 Pada Indikator  

II 

 

  3. Kemam

puan 

N : “apakahnkamu ilustrasikan 

bangunan yangnsesuaindengan  
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menyat

akan 

ide-ide 
matema

tika 

secara 

tulisan 
maupun 

gambar 

 Soal/?” 

 

FF : "Iyanbuk." 
 

N : “Bagaimananbentukngambarnya?” 

 

FF : “ Saya menggambar satu balok dan 
satu kubus buk” 

 

Gambar 4.128 

Hasil TKKM Subyek  

K-2 Pada Indikator III 

 

  4. Kema 
mpuan 

memaham

i dan 
mengeval

uasi ide-

ide 

matemati
ka 

N : “Sekarang, bisakah kamu 
menjelaskan bagaimana kamu 

menangani masalah soal pertama?” 

 
FF : “pada saat menyelesaikan soal 

nomor 1 ini, hal pertama yang saya 

lakukan adalah mencari volume balok 

dan  volume kubus buk” 
 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

FF : “untuk balok V = P × L × T. dan 

untuk kubus V = S3 baru setelahnya saya 

menggunakan pemmbagian. ” 

 
N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

FF : “Volume balok = 27 × 24 × 9 = 

5832. Volume kubus =  3 × 3 × 3 = 27.  

Kemudian saya bagikan volume balok 

dengan volume kubus. 
5832

27
 = 216”. 

  

N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

FF : “216 kubus buk”. 

 
N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

 
FF : “Iya buk”. 

 



158 

 

 

 

Gambar 4.129 

Hasil TKKM  

Subyek K-2 

Pada Indikator  

IV 

 

  5. Keema

mpuan 
mengko

munika

sikan 
kesimp

ulan 

jawaban 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

FF : “Iya, ada buk” 
 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 
FF : “Jadi, banyak kubus untuk 

memenuhi balokntersebut  adalahn216 

kubus”. 
 

N : “Apakah kamunyakin?” 

 
FF : “Iya buk”. 

 

Gambar 4.130 

Hasil TKKM  

Subyek K-2 Pada 

Indikator V 

 

 

 
 2 1. 

kemampu

an 
menghub

ungkan 

benda 
nyata 

dalam 

ide-ide 

matemati
ka 

N : “Informasi apa yang kamu peroleh 

dari soal tersebut ?” 

 
FF : “Panjang 15 cm, Lebar 7 cm, dan 

Tinggi 5 cm.” 

  
N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

FF : “Untuk yang diketahui hanya itu 

buk” 
 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 
 

FF : “ Yang di tanyakan dalam soal ini 

adalah, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana.” 
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N : “Maksudnya?” 

 

FF : “Tadi soalnya menceritakan tentang 
Susi yang mengundang Nana kepesta 

ulangtahunnya. Kemudian  nana 

membeli kado dan akan di masukan 

kedalam kardus berbentuk balok, dan 
nana akan membungkus kardus itu 

dengan kertas kado buk, itu yang saya 

pahami buk dari  soal ini.” 

Gambar 4.131 

Hasil TKKM  

Subyek V-1 Pada 

Indikator I 

 

  2.  

kemampu
an 

menyatak

an 

peristiwa 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matemati

ka dalam 
menyajika

n ide-ide 

matemati
ka secara 

tertulis. 

N : “MengapankamuVmenulis 

yangndiketahuinseperti ini?” 
 

FF ; “ P untuknpanjang, T untuk tinggi, 

dan L untuk lebar  buk.” 

 
N : “Saatnkamu menyelesaikannsoal 

ini,apankamunmenggunakannsymbol-

simbol dalamnsetiap  
penyelesaiannya?” 

 

FF : “ Iyanbu”. 

 
NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?”  
 
FF : “ P, T, L”. 

 

N : “Apakahnhanya itu?” 
 

FF : “Iyanbuk” 

 

Gambar 4.132 

Hasil TKKM Subyek  

K-2 Pada Indikator II 

 

  3. N : “Bagaimana Anda menggambarkan  
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kemampu

an 

menjelask
an ide-ide 

matemati

ka secara 

tertulis 
secara 

tulisan 

maupun 
dengan 

gambar. 

sebuah bangunan yang berhubungan 

dengan soal tersebut?” 

 
FF : “ balok buk.” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 

 
FF : “ Iya buk” 

Gambar 4.133 

Hasil TKKM Subyek  

K-2 Pada 

Indikator III 

 

  4. 
kemampu

an 

memaham
i dan 

mengeval

uasi ide-
ide 

matemati

ka. 

N : “Sekarang kamu jelaskan bagaimana 
kamu menyelesaikan        

permasalahan soal nomor 4 ini?” 

 
FF : “pertama saya mengkalikan panjang 

dengan  lebar,  panjang dengan tinggi 

lalu di kali dua, luas dengan tinggi  
kemudian dikalidua. Setelahnya baru di 

jumlahkan semua hasil dari perkalian 

itu.” 

 
N : “Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

FF : “LP = PL + 2PT + 2LT”. 
 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

FF : “ LP = (15× 7) + 2(15 × 5) +  

            2(7 × 5) 

= 105 + 2(75) + 2(35) 
= 105 + 150 + 70  

 = 325 cm”. 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

FF : “325 cm buk” 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
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perhitungan kamu itu?” 

 

FF :“ Iya buk”. 

Gambar 4.134 

Hasil TKKM Subyek 

 K-2 Pada 

Indikator IV 

 

  5.hkema

mpuan 
mengkom

unikasika

n 

kesimpula
n 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah kamu 
kerjakan?” 

 

FF : “ Ada buk” 

 
N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  

 
FF : “ Jadi, luas permukaan kertas kado 

yang dibutuhkan Nana untuk 

membungkus kota tersebut adalah 325 

cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
FF : “Iya buk” 

 

Gambar 4.135 

Hasil TKKM Subyek  

K-2 Pada Indikator  

V 

 

 3 1. Kemam
puan 

menghu

bungka
n benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “Menurutnkamu informasinapa 
sajanyangndiperolehndariMsoalntersebu

t ?” 

 
FF : “Luas 30 m, Tinggi 50 m, dan 

panjang 10 m”  

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

FF : “Untuk yang diketahui hanya itu 

buk” 
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N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 
FF : “Yang di tanyakan volume bak 

berbentuk balok yang di  buat oleh ayah 

Andi buk.” 

 
N : “Bagaimana maksudnya?” 

 

FF : “Ayah andi membuat sebuah bak 
berbentuk balok dengan  luas sisi 

atasnya itu 50 m dan 30 m. rusuk yang 

membatasu sisi atas dan depan 
panjangnya 10 m, maka volume nya itu 

berapa? Itu yang ditanyakan buk.” 

Gambar 4.136 

Hasil TKKM Subyek K-2  

Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 

menyat
akan 

peristiw

a 
sehari-

hari 

dengan 
symbol-

simbol 

matema

tika 
dalam 

menyaji

kan ide-
ide 

matema

tika 

secara 
tertulis. 

N : “Cobankamunperhatikannlembarn 

jawabannkamu!mMengapankamunmenu

lisnyangndiketahuinseperti ini?” 
 

FF : “T itu artinya tinggi, L adalah luas 

dan P = panjang." 
 

N : “Saatnkamunmenyelesaikannsoal, 

apankamunmenggunakannsymbol-
simbolndalamnsetiapnlangkah-

langkahnya?” 

 

FF : “ Adanbuk”. 
 

NN:N“Simbolnapansajanyangnkamungu

nakan?” 
 

FF : “P, L, dan T buk”. 

  

N : “Apakahnhanyanitu?” 
 

FF : “Iya buk” 
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Gambar 4.137 

Hasil TKKM Subyek K-2  

Pada Indikator II 

 

  

 

 

3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema
tika 

secara 

tertulis 

maupun 
dengan 

gambar. 

N : “Apakahnkamunmenggambarkann 

bangunannyang sesuai dengannsoal 

nomor satu ?” 
  

FF : “Ada buk”. 

 
N : “ Bagaimana gambarnya?” 

 

FF : “Saya menggambar balok beserta 

dengan keterangan  panjang, lebar, dan 
tinggi balok tersebut buk.” 

 

N : “Apakah kamu yakin?” 
 

FF :“Yakin buk”. 

 

Gambar 4.138 

Hasil TKKM Subyek K-2  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam
puan 

memah

ami dan 
mengev

aluasi 

ide-ide 
matema

tika. 

NN:N“Sekarangnkamunjelaskannbagai
manankamunmenyelesaikannpermasalah

annsoal nomorn3 ini?” 

 
FF : “Saya mengkalikan semua apa yang 

saya ketahui. Yaitunpanjang × lebar × 

tinggi.” 
 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

FF : “Ada buk, saya menggunakan 
rumus volume balok buk,” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 
menyelesaikannya?” 

 

FF : “ V = P × L × T 

 = 10 × 30 × 50  
= 15000”. 
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N : “Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  

 
FF : “ hasilnya itu 15000 buk”. 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 
 

FF : “Saya yakin buk” 

Gambar 4. 139 

Hasil TKKM Subyek K-2 

Pada Indikator IV 

 

  5. Kemam
puaan 

mengkom

unikasika
n 

kesimpul

an 

jawaban. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
FF : “Iya, ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

FF : “Jadi, volume bak yang dibuat oleh 

ayah Andi adalah 15000 m”. 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
FF : “Yakin buk” 

 

Gambar 4.140 

Hasil TKKM Subyek K-2  

Pada Indikator V 

 

 4 1. Kemam

puan 

menghu

bungka
n benda 

nyata 

dalam 
ide-ide 

matema

N : “Informasi apa saja yang diperoleh 

dari soal ini” 

 

FF : “pada soal ini, yang dapat kita 
ketahui adalah ukuran persegi atau sisi 

kubus yaitu 10 cm buk.” 

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 
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tika. FF : “Iya buk” 

 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut?” 

 

FF : “Volume kubus buk” 

  
N : “Maksudnya?” 

 

FF : “disini menceritakan tentang Andi 
yang memotong kertas menjadi enam 

potong berbentuk persegi, kemudian ia 

merekat kannya hingga berbentuk 
kubus, lalu di minta untuk menentukan 

volume kubus yang dibuat oleh Andi  

tersebut.”  

 
N : “Apakah hanya itu saja? 

 

FF : “Iya buk” 

Gambar 4.141 

Hasil TKKM Subyek  

K-2 Pada Indikator I 

 

  2. Kemam

puan 

menyat

akan 
peristiw

a 

sehari-
hari 

dengan 

symbol-
simbol 

matema

tika 

dalam 
menyaji

kan ide-

ide 
matema

tika 

secara 

tertulis. 

N : “ Perhatikan lembar jawaban kamu! 

Apa yang di ketahui ?” 

 

FF ; “ S untuk sisi kubus buk.” 

 

N : “Apakah itu saja?” 
 

FF : “ Iyanbu”. 

 

N : “Apankamunmenggunakan symbol-
simbolndalamnsetiap penyelesaiannya 

?” 

 
FF : “Saya menggunakan symbol dalam 

menyelesaikan soal ini buk” 
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Gambar 4. 142 

Hasil TKKM Subyek K-2  

Pada Indikator II 

 

  3. Kemam

puan 
menjela

skan 

ide-ide 

matema
tika 

secara 

tulisan 
maupun 

dengan 

gambar. 

N : “Bagaimana kamu menggambarkan 

sebuah bangunan yangnsesuai 
dengannsoal nomorn4?” 

 

FF : “Di sini saya membuat dua gambar 

buk, satu gambar enam kotak kecil-
kecil, dan satu lagi gambar kubus buk” 

 

N : “ Apakah kamu yakin?” 
 

FF :“Saya yakin buk” 

 

Gambar 4.143 

Hasil TKKM Subyek  

K-2 Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 

memah
ami dan 

mengev

aluasi 
ide-ide 

matema

tika. 

N : “Bagaimana kamu menyelesaikan 

persoalan soal ini?” 

 
FF : “pertama saya menentukan jumlah 

sisi kubus, lalu saya  kali kan sesuai 

dengan rumusnya” 
 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 

 

FF : “V = S × S× S” 

 

N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 
 

FF : “V = 10 × 10 × 10 = 1000 cm” 

 
N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 

dapat?”  
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FF : “1000 cm buk” 

 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 
perhitungan kamu itu?” 

  

FF : “ Iya buk”. 

 

Gambar 4.144 

Hasil TKKM Subyek K-2  

Pada Indikator IV 

 

 

 

 

  5. Kemam
puan 

mengko

munika
sikan 

kesimp

ulan 

jawaban
. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
FF : “ Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

FF : “Jadi, volume kubus yang dibuat 

oleh Andi tersebut adalah 1000 cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

  
FF : “Iya, buk” 

 

Gambar 4. 145 

Hasil TKKM Subyek  

K-2 Pada Indikator V 

 

 5 1. Kemam

puan 

menghu
bungka

n benda 

nyata 
dalam 

ide-ide 

matema
tika. 

N : “Menurut kamu informasi apa saja 

yang diperoleh dari soal  tersebut ?” 

 
FF : “Panjang 150 cm, lebar 75 cm, dan 

tinggi 85 cm” 

 
N : “Apa hanya itu saja ?” 

 

FF : “Iya buk” 
 

N : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut?” 

 

 

 

 

 



168 

 

 

FF  : “ Luas permukaan kandang” 

 

N : “Maksudnya?” 
 

FF : “Luas permukaan kadang yang 

berbentuk balok” 

 

Gambar 4.146 

Hasil TKKM  

Subyek K-2 

Pada Indikator 1 

 

 

 

  2. Kemam
puan 

menyat

akan 
peristiw

a 

sehari-

hari 
dengan 

symbol-

simbol 
matema

tika 

dalam 
menyaji

kan ide-

ide 

matema
tika 

secara 

tertulis. 

N : “Cobanperhatikan lembarnjawaban 
kamu!, kenapa kamu menggunakan 

symbol-simbolnini?” 

 
FF : “karena P adalah panjang kandang/ 

balok, L adalah lebarnya, dan  T untuk 

tinggi.” 

 
N : “Apakahnhanyanitu?” 

  

FF : “Iyanbuk”. 

 

Gambar 4. 147 

Hasil TKKM Subyek 

 K-2 Pada Indikator II 

 

  3. Kemam

puan 

menjela
skan 

ide-ide 

matema

N : “apakahnkamunmenggambarkann 

yang sesuaindengan topiknnomor lima?” 

 
FF : “Iya buk”. 

 

N : “Bagaimanangambarnya?” 
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tika 

secara 

tulisan 
maupun 

dengan 

gambar 

FF : “balokndengan panjang 150 cm, 

lebar 75 cm, dan tinggi  85 cm.” 

 
N : “ Apakah kamu yakin?” 

 

FF : “ Iya buk” 

Gambar 4. 148 

Hasil TKKM Subyek K-2  

Pada Indikator III 

 

  4. Kemam

puan 
memah

ami dan 

mengev
aluasi 

ide-ide 

matema

tika. 

N : “bagai mana cara kamu 

menyelesaikan soal ini?” 
 

FF : “P dikali L, P dikali T, L dikali T. 

hasil yang di dapat dari perkalian itu 
kemudian di jumlahkan, setelahnya 

dikali  dengan 2” 

 

N : “ Apa rumus yang kamu gunakan?” 
 

FF : “LP = 2 × (PL + PT + LT)” 

 
N : “Apa kamu yakin?” 

 

FF : “Iya buk”. 

 
N : “Lalu bagai mana cara 

menyelesaikannya?” 

 

FF ; “ LP = 2 × (150× 75 + 150 × 85 +      

            75 × 85) 

= 2 × (11250 + 12750 + 6,375) 

= 2 × 30375 
 = 60750 

 

N : “ Apa hasil perhitungan yang kamu 
dapat?”  

 

FF : “60750 cm buk” 
 

N : “Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitungan kamu itu?” 

 
FF : “Saya sangat yakin dengan jawaban 

saya buk” 
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Gambar 4.149 

Hasil TKKM Subyek 

K-2 Pada Indikator  

IV 

 

  5. Kemam
puan 

mengko

munika
sikan 

kesimp

ulan 

jawaban
. 

N : “Apakah kamu ada menuliskan 
kesimpulan dari soal yang telah kamu 

kerjakan?” 

 
FF : “Ada buk” 

 

N : “Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat?”  
 

FF : “Jadi luas permukaan kandang 

milik pak Tio tersebut adalah 60750 cm” 
 

N : “Apakah kamu yakin?” 

 
FF : “Iya, buk” 

 

Gambar 4.150 

Hasil TKKM  

Subyek K-2  

Pada Indikator V 

 

 

b) Triangulasinhasil tesndan hasilnwawancarankemampuan 

komunikasinmatematis subyek K-2. 

Berdasarkan hasilntesnkomunikasinmatematis dan wawancara, 

peneliti menyimpulkan bahwa K-2 efektif mengukur dan 

menginterpretasikan seluruh indikator komunikasi matematik. 
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a) Kapasitas untuk menghubungkan data numerik dengannide-ide 

matematika. 

Berdasarkannhasilntes komunikasindan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-2 mempunyai kemampuan 

melampirkan nilai numerik pada suatu idenmatematika. 

b) Kemampuannmengungkapkan pengamatannsehari-hari dengan 

menggunakan simbolnmatematikandalam rangka 

mengungkapkan idenmatematika secara tepat. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-2 mempunyai kemampuan 

mengungkapkan pengamatan sehari-harindengan menggunakan 

simbol-simbolnmatematika untuk menganalisis ide-

idenmatematika secara jelas dan ringkas. 

c) Kemahiran dalam menjelaskanngagasan matematika secara 

jelas dan visual. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-2 mempunyai kemampuan 

menjelaskan gagasan matematika dengan jelas, bahkan melalui 

ilustrasi. 

d) Kapasitas untuk memahami dan mengevaluasi ide-ide 

matematika 
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Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-2 mempunyai kemampuan 

memahami dan mengevaluasi ide matematika. 

e) Kemampuan mengkomunikasikan hasil proses tanya jawab. 

Berdasarkan hasil tes komunikasi dan wawancara matematis 

yang telah dilakukan. Subyek K-2 mampu mengkomunikasikan 

hasil proses pemecahan masalah sesuai dengan inkuirinya. 

 

I. Pembahasan 

Salah satu keterampilan terpenting yang harus dimiliki siswa di 

kelas matematika adalah kemampuan komunikasi matematis. Dengan 

kata lain, kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

yang dikembangkan selama pendidikan matematika. Karena 

kemampuan komunikasi matematisnya, siswa dapat memecahkan 

masalah matematika. Terdapat lima indikator kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan NCTM, yaitu sebagai berikut: Kemampuan 

menghubungkan kata-kata dalam ide matematika; (2) kemampuan 

mengungkapkan pengalaman sehari-hari dengan simbol matematika 

dalam menjelaskan ide matematika secara jelas dan ringkas; (3) 

kemampuan memahami dan menilai ide matematika; dan (5) 

kemampuan mengkomunikasikan ide matematika dalam menanggapi 

pertanyaan. 
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Belajar adalah proses dimana seseorang menyerap, memahami, dan 

menerapkan berbagai informasi yang telah dipelajarinya. Seperti yang 

kita ketahui bersama, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-

beda dalam menyelesaikan tugas kuliahnya. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan tiga metode pembelajaran yang telah 

didefinisikan oleh Depoter & Hernacki, yaitu metode pembelajaran 

visual, auditori, dan kinestetik. 

1. Keterampilan komunikasi matematis diperoleh dari pembelajaran 

visual. 

Subjek V-1 dan V-2 untuk wawancara digunakan untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis dengan metode 

pembelajaran visual. Hasil analisis yang peneliti peroleh pada saat 

tes kapasitas komunikasi matematis dan wawancara dari kedua 

subtes tersebut secara umum dapat digunakan untuk 

memperkirakan indikator kapasitas komunikasinmatematis. 

Padanindikator pertama kemampuannkomunikasinmatematis 

V-1 dan V-2 mampu menyajikan informasi yang dipahami dan 

ditanyakan secara jelas dan komprehensif. Oleh karena itu, 

hubungan antara subyek dengan metode pembelajaran visual dapat 

digambarkan sebagai memiliki kemampuan menghubungkan ide-

ide matematis. 

Pada indikator kedua, kemampuan komunikasi matematis V-

1 dan V-2 dapat digunakan untuk mengidentifikasi informasi yang 
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diperoleh dari subjek dengan menggunakan simbol-simbol 

matematika. Oleh karena itu, subtipe pembelajaran visual ini dapat 

dikatakan mampu merepresentasikan kejadian sehari-hari dengan 

simbol-simbol matematika dalam rangka menyajikan ide-ide 

matematika secara jelas dan ringkas. 

Sebagai permasalahan yang terdapat pada soal ini, indikator 

ketiga kemampuan komunikasi matematis V-1 dan V-2 dapat 

ditarik. Oleh karena itu, dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran visual ini, subyek dapat menjelaskan ide-ide 

matematika secara jelas dan ringkas, bahkan menggunakan 

ilustrasi. 

Indikator keempat kemampuan komunikasi matematis V-1 

dan V-2 membangunkan metoden penyelesaian dengan efektivita 

serta metoden perhitungan yang benar. Dengan demikian, subyek 

yang menggunakan pendekatan pembelajaran visual ini dapat 

memahami dan mengevaluasi ide matematika secara akurat. 

Kelima kemampuan komunikasi matematis Indikator V-1 

dan V-2 dapat digunakan untuk menampilkan sampel hasil 

percobaan sesuai dengan data yang diberikan. Dengan demikian, 

subjek yang menggunakan metode pembelajaran visual ini dapat 

mengkomunikasikan makna pertanyaan sebagai respons. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka kemampuan 

berkomunikasi matematis melalui pembelajaran visual dapat 
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tergolong sesuai. Hal ini dikarenakan siswa yang menggunakan 

gaya belajar ini dapat mengidentifikasi representasi matematis 

dalam bentuk rumus-rumus yang digunakan untuk 

menyederhanakan ekspresi matematis. Siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran visual ini juga mengajarkan penggunaan 

bahasa matematika yang benar, yaitu bagaimana mengidentifikasi 

simbol-simbol matematika dengan benar mulai dari apa yang 

dipahami hingga mengoreksi. Selain itu, siswa yang menggunakan 

alat bantu visual jenis ini dapat menggambarkan bangunan yang 

sesuai dan konsisten dengan representasi grafis.  

 

2. Kemampuan berkomunikasi matematis diperoleh dari pembelajaran 

auditori. 

A-1 dan A-2 menjadi subyek wawancara keterampilan 

komunikasi matematis dengan pembelajaran auditorial. Hasil 

analisis yang peneliti peroleh pada saat tes kapasitas komunikasi 

matematis dan wawancara dari kedua subtes tersebut secara umum 

dapat digunakan untuk memperkirakan indikator kapasitas 

komunikasi matematis. Namun berdasarkan empat indikator 

terakhir komunikasi matematis dengan pembelajaran auditori, 

indikator ini hampir tidak memberikan pengaruh pada dua 

indikator pertama dan ketiga. 
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Subyek A-1 dan A-2 dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan sesuai dengan soal yang diberikan pada 

indikator pertama kemampuan komunikasi matematis. Hasilnya, 

subyek dengan metode pembelajaran auditorial ini dapat 

menghubungkan titik-titik antar ide matematika. 

Subyek A-1 dan A-2 dapat menghubungkan simbol-simbol 

matematika saat menuliskan informasiamasi yang diperoleh dari 

soal, tidak mengguankannya pada saat menuliskan yang diketahui 

dan ditanyakan, mirip dengan indikator keterampilan komunikasi 

dua arah. Hal ini terlihat pada bagaimana A-1 dan A-2 menyajikan 

informasi yang dapat dimengerti dan dipertanyakan, namun tidak 

mengubah simbol matematika. 

Subyek A-1 dan A-2 mempunyai kemampuan 

mengilustrasikan konstruksi sesuai dengan materi pelajaran yang 

tergambar dari kurva pada indikator kemampuan komunikasi 

matematis keempat. Namun hanya tabel ini pada subyek A-1 yang 

menunjukkan konstruksi jembatan sesuai dengan panjang jembatan 

dan gambar yang sesuai. Selain itu, A-2 dapat menggambarkan 

konstruksi kubus, namun tidak dapat membuat keterangan dalam 

ilustrasi topik yang disediakan.  

Subjek A-1 dan A-2 dapat menggunakan metode 

penyelesaian dengan baik serta untuk indikator keempat 

kemampuan komunikasi matematis.  



177 

 

 

Siswa dengan gaya belajar auditorial dapat melihat hasil 

pembelajaran individualnya sesuai dengan kebutuhan yang 

diungkapkan pada indikator kemampuan komunikasi matematis 

kelima. Jadi, dapat dikatakan A-1 dan A-2 mampu 

mengkomunikasikan hasil analisis sesuaindengannpertanyaan yang 

disajikan. 

Berdasarkannpembahasan dinatas maka kemampuan 

berkomunikasinmatematis melalui pembelajaran auditorial dapat 

tergolong baik. Hal ini dikarenakannsiswa yang menggunakan 

gayanbelajar ini dapat mengidentifikasi representasinmatematis 

dalam bentuk rumus-rumusnyangndigunakan untuk 

menyederhanakan ekspresi matematis. Siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran visual ini juga mengajarkan penggunaan 

bahasa matematika yang benar, yaitu bagaimana mengidentifikasi 

simbol-simbol matematika dengan benar mulai dari apa yang 

dipahami hingga mengoreksi. Selain itu, siswa yang menggunakan 

gaya auditorial ini dapat mengilustrasikan desain bangunan yang 

sejalan dan melengkapi representasi grafis. Sekalipun terdapat 

sedikit kesalahan kecil pada informasi yang disajikan, proses 

pembelajaran auditorial dapat dianggap berhasil 

3. Keterampilan komunikasi matematis diperoleh dari proses 

pembelajaran kinematika. 
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 K-1 dan K-2 merupakan wawancara subyek 

keterampilan komunikasi matematis dengan pembelajaran 

kinestetik. Hasil analisis yang peneliti peroleh pada saat tes 

kapasitas komunikasi matematis dan wawancara dari kedua 

subtes tersebut secara umum dapat digunakan untuk 

memperkirakan indikator kapasitas komunikasi matematis. 

Namun dari puncak indikator sebelumnya, kemampuan 

berkomunikasi matematis dengan pendekatan pembelajaran 

kinematika hanya sedikit lebih tinggi dibandingkan indikator 

kedua. 

 Subyek K-1 dan K-2 dapatnmenuliskanninformasi 

yangndiketahui dannditanyakan sebagai soal yang diberikan 

padanindikator pertama kemampuan komunikasi matematis. 

Oleh karena itu, subyek yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran kinestetik ini dapat menghubungkan yang nyata 

dalam gagasan matematika. 

 Indikator kedua komunikasi matematis, subyek K-1 

dannK-2, dapat menghubungkannsimbol-simbolnmatematika 

setelah menulisaran informasinyang dikhususkan dari soal, 

tidak mengguankannya setelah menulis yang diketahui dan 

ditanyakan. Hal ini terlihat pada Gambar K-1, yang 

mencantumkan hal-hal yang dipahami dan ditanyakan, tetapi 

tidak mengubah simbol matematika. 
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 Indikator ketiga komunikasi matematis K-1 dan K-2 

mempunyai kemampuan menampilkan data sesuai dengan 

tingkat keparahan topik yang diberikan. Dengan demikian, ide-

ide matematika dapat dijelaskan secara jelas dan ringkas, 

bahkan melalui ilustrasi, dengan menggunakan metode 

pembelajaran kinestetik. 

 Indikator keempat kemampuan komunikasi 

matematis dapat menggunakan metode penyelesaian dengan 

baik serta pengakuan cepat perhitungan. Hasilnya, siswa yang 

menggunakan metode pengajaran kinestetik ini dapat 

memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika secara akurat. 

 Indikator kelima kemampuan komunikasi matematis 

K-1 dan K-2 dapat digunakan untuk menampilkan ukuran 

sampel hasil yelesain. Hasilnya, subjek dengan pendekatan 

pembelajaran kinestetik ini mampu mengkomunikasikan hasil 

proses pemecahan masalah sesuaindengannsoal. 

 Berdasarkannpembahasan dinatas makankemampuan 

berkomunikasi matematis melalui pembelajaran kinematika 

dapat tergolongnbaik. Hal ini dikarenakannsiswa yang 

menggunakan gayanbelajar ini dapat mengidentifikasi 

representasinmatematis dalam bentuknrumus-rumus yang 

digunakannuntuk menyederhanakan ekspresi matematis. Siswa 

yang mengikuti metode pembelajaran berbasis kinestetik ini 
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juga belajar bagaimana menggunakan matematika dengan baik 

dengan belajar bagaimana mengidentifikasi simbol-simbol 

matematika dengan benar mulai dari pemahaman hingga 

proofreading. Selain itu, siswa yang menggunakan belajat 

kinematik semacam ini dapat menggambarkan bangunan yang 

sesuai dan sesuai dengan pola gambar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkannhasil penelitianndan analisis, suatu kesimpulanndapat 

digunakan untuknmenjawab pertanyaannpenelitiannberikut. 

Setiap siswanmemiliki cara unik untuk memahami suatu mata 

pelajaran dengan lebih mudah; belajar adalah proses dimana siswa 

mengembangkan pemahamannya. Berdasarkan temuan penelitian ini, 

siswa kelas VIII MTs N 3 Aceh Timur menjadi subjek inkuiri. Terdapat 

lima belas siswa yang memiliki gaya belajar visual, tiga siswa yang 

memiliki gaya belajar auditori, dan enam siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik. 

Di sisi lain, keterampilan komunikasi matematis mengacu pada 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide matematis dengan jelas, 

baik dalam bentuk tertulis maupun melalui ilustrasi. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs N 3 Aceh Timurnsecara 

umum dinilainbaik. Hal ini disebabkannsebagian besarnsiswa telah 

memenuhinpersyaratan beberapanindikator kemampuannberkomunikasi 

matematis, yaitu sebagai berikut: (1) kemampuan menerapkan konsep 

matematika pada situasi dunia nyata; (2) kemampuan menjelaskan konsep 

matematika kepada siswa sehari-hari dengan menggunakan simbol 

matematika; (3) kemampuan menjelaskan konsep matematika dalam 

bahasa sederhana dengan menggunakan ilustrasi; (4) kemampuan 

182 
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memahami dan mengevaluasi konsep matematika; dan (5) kemampuan 

menghubungkan konsep matematika dengan situasi dunia nyata. 

Keterampilan komunikasi matematis berasal dari keterampilan 

komunikasi visual, yang memungkinkan siswa berkomunikasi secara 

efektif tentang topik apa pun. Hal ini dikarenakan siswa yang 

menggunakan gaya belajar ini dapat mengidentifikasi representasi 

matematis dalam bentuk rumus-rumus yang digunakan untuk 

menyederhanakan ekspresi matematis. Siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran visual ini juga mengajarkan penggunaan bahasa matematika 

yang benar, yaitu bagaimana mengidentifikasi simbol-simbol matematika 

dengan benar mulai dari apa yang dipahami hingga mengoreksi. Selain itu, 

siswa yang menggunakan alat bantu visual jenis ini dapat menggambarkan 

bangunan yang sesuai dan konsisten dengan representasi grafis. Siswa 

yang menggunakan metode pembelajaran visual ini juga dapat 

mendeskripsikan masalah menggunakan algoritma atau hit rate yang 

sesuai. Selain itu, mereka mampu memberikan jawaban yang sesuai dan 

dapat diungkapkan dalam bahasa. 

Keterampilan komunikasi matematis diperoleh dari pendekatan 

auditorial pembelajaran siswa, yaitu kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi secara efektif mengenai topik apa pun. Meskipun ada 

beberapa siswa dengan gaya belajar seperti ini, namun mereka kurang 

mahir dalam menggunakan simbol-simbol matematika. Hal ini didukung 

oleh beberapa siswa yang mencatat bahwa informasi diungkapkan dalam 
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kata-kata dan bukan simbol selama proses menulis. Namun, siswa yang 

menggunakan pembelajaran semacam ini juga dapat mengidentifikasi 

representasi matematika dalam bentuk rumus-rumus yang digunakan 

untuk menyederhanakan ekspresi matematika. Siswa yang menggunakan 

alat peraga jenis ini dapat mengilustrasikan bangunan yang sesuai dan 

kohesif dengan elemen desain grafis. Namun, ada beberapa siswa yang 

menggambar cetak biru yang akurat tetapi gagal membuat sketsa yang 

sesuai. Siswa yang menggunakan metode pembelajaran auditorial ini juga 

dapat mendeskripsikan permasalahan dengan menggunakan algoritma atau 

hit rate yang sesuai. Selain itu, mereka dapat memberikan dukungan 

seperti itu 

Kemampuan berkomunikasi secara matematis berasal dari 

pembelajaran kinematika siswa, yaitu kemampuan siswa berkomunikasi 

secara efektif pada suatu topik tertentu. Hal ini dikarenakan siswa yang 

menggunakan gaya belajar ini dapat mengidentifikasi representasi 

matematis dalam bentuk rumus-rumus yang digunakan untuk 

menyederhanakan ekspresi matematis. Siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran visual ini juga mengajarkan penggunaan bahasa matematika 

yang benar, yaitu bagaimana mengidentifikasi simbol-simbol matematika 

dengan benar mulai dari apa yang dipahami hingga mengoreksi. Selain itu, 

ada siswa yang mengikuti metode pembelajaran ini yang hanya cukup 

mahir dalam menggunakan simbol-simbol matematika. Siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran berbasis kinestetik ini dapat 
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menggambar konstruksi yang sesuai dan sesuai dengan keterangan 

gambar. Siswa yang menggunakan metode pembelajaran visual ini juga 

dapat mendeskripsikan masalah menggunakan algoritma atau hit rate yang 

sesuai. Juga mampu memberikan jawaban yang mudah dipahami dalam 

bahasanya. 

 

B. SARAN 

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa di 

kelas matematika, guru matematika dan tutor matematika disarankan untuk 

menggunakan bahan pelajaran yang lebih maju dan menyeluruh, serta alat 

peraga yang lebih beragam. Menurut penelitian ini, kemampuan 

komunikasi matematis setiap siswa dengan metode pembelajaran visual, 

auditori, dan kinestetik memiliki tingkat keberhasilan yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan penekanan pada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis. 
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